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                                                               BAB I 

                                        PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan satu keharusan bagi setiap manusia. Pendidikan 

berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan di dalam lingkungan keluarga, sekolah 

dan masyarakat. Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan serta kesetaraan 

dalam pendidikan. “Pendidikan menjadi bagian penting dalam kehidupan manusia di 

dunia dalam membangun mutu hidup dan kehidupan menusia” (Suharsaputra, 2016: 

1). Salah satu penentu dalam pendidikan dalam membangun mutu hidup dan kehidupan 

manusia adalah bahasa. Bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran wajib yang 

diajarkan di sekolah dasar. 

Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016 tentang Standar Isi memuat kompetensi 

dasar yang merupakan kemampuan dan materi pembelajaran minimal yang harus 

dimiliki siswa untuk suatu mata pelajaran pada masing-masing satuan pendidikan yang 

mengacu pada kompetensi inti yang terdiri dari sikap spiritual, sikap sosial, pengetahun 

dan keterampilan (Depdikbud, 2016). Salah satu kompetensi inti dalam pengetahuan 

adalah mata pelajaran bahasa Indonesia yang merupakan kualifikasi kemampuan 

minimal siswa yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, keterampilan 

berbahasa dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Pembelajaran bahasa 

Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi 

menggunakan bahasa Indonesia baik secara lisan maupun tertulis. Kemampuan yang 
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diharapkan untuk di kuasai oleh siswa meliputi: 1) keterampilan menyimak, 2) 

keterampilan berbicara, 3) keterampilan membaca dan 4) keterampilan menulis. 

Setiap keterampilan berbahasa berhubungan erat dengan cara yang beraneka 

ragam. Untuk menguasai keterampilan berbahasa, dibutuhkan latihan yang intensif. 

Hal ini selaras dengan pernyataan bahwa “keterampilan menulis tidak akan datang 

secara otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur” 

(Tarigan, 2013: 4). Dari ke empat keterampilan berbahasa, menulis merupakan salah 

satu keterampilan yang mempunyai peranan penting dalam kehidupan sebab dengan 

menulis, seseorang dapat berkomunikasi secara tidak langsung, dalam arti tidak secara 

bertatap muka dengan orang lain, dengan menulis seseorang dapat merekam segala 

peristiwa, pendapat, dan sebagai penyalur informasi dalam bentuk tulisan. 

Salah satu kompetensi menulis yang harus dikuasai siswa di kelas adalah 

menulis karangan narasi. Muhlisch (2014) mengartikan karangan narasi merupakan 

suatu karangan yang menceritakan suatu kejadian secara runtut sesuai dengan urutan 

waktu (kronologis), melalui kegiatan menulis karangan narasi, siswa dilatih untuk 

menuangkan ide atau pun gagasan yang berupa pengalaman mereka dalam bahasa tulis 

sesuai dengan ejaan baku.  

Menulis karangan narasi dengan memperhatikan pilihan kata dan penggunaan 

ejaan merupakan salah satu kompetensi dasar dalam keterampilan menulis yang harus 

dikuasai oleh siswa di sekolah dasar khususnya kelas V hal ini termuat dalam 

kompetensi pengetahuan kelas V yaitu menyajikan teks narasi yang disajikan secara 

lisan dan tulis menggunakan aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa dan 
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bagaimana (Kemendikbud, 2017). Siswa dituntut untuk menulis karangan dengan 

memperhatikan aspek-aspek yang diperlukan dalam menulis karangan narasi. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri Kompleks IKIP I 

Kota Makasaar selama KKN Kependidikan, menunjukkan masih banyak masalah 

yang dihadapi siswa maupun guru dalam proses pembelajaran. Hasil wawancara yang 

dilakukan pada masing-masing wali kelas V diperoleh informasi bahwa guru sudah 

mengajar dengan baik tetapi belum optimal sehingga siswa sulit menghasilkan suatu 

tulisan. Dari 93 jumlah siswa kelas V terdapat 39 siswa yang tidak mempunyai 

kemampuan menulis yang baik. Kesulitan siswa dalam menulis karangan antara lain: 

1) siswa belum mampu mengembangkan karangan sesuai dengan topik/ tema yang 

diberikan guru; 2) siswa masih kesulitan dalam menuangkan ide atau gagasan ke dalam 

bentuk karangan; 3) pilihan diksi kurang tepat; 4) belum mampu mengembangkan 

kalimat yang efektif; dan 5) penggunaan ejaan dan tanda baca yang kurang tepat. 

Selain faktor dari siswa, juga terdapat beberapa faktor dari guru, yaitu: 1) guru 

cenderung berceramah sehingga siswa kurang berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran menulis; dan 2) sumber belajar yang digunakan guru hanya 

memanfaatkan buku paket dan LKS yang sudah diterbitkan para penerbit sehingga 

membosankan bagi siswa. Sebagai keterampilan berbahasa yang memiliki peran 

penting dalam kehidupan, guru perlu menerapkan model pembelajaran yang dapat 

mengembangkan keterampilan menulis karangan narasi siswa.  

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru untuk 

mengembangkan keterampilan menulis karangan narasi siswa adalah model 
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pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif mengandung pengertian 

bekerjanya sejumlah siswa baik sebagai anggota kelas ataupun sebagai anggota 

kelompok yang menitik beratkan pada interaksi antara anggota yang satu dengan 

anggota lainnya dengan tujuan yang sama. Terdapat beberapa tipe dari model 

pembelajaran kooperatif dan peneliti menggunakan model pembelajaran paired story 

telling yang sesuai dengan materi menulis karangan narasi di sekolah dasar.  

Model pembelajaran paired story telling menurut Lie (2014: 71) merupakan 

“model pembelajaran yang menggabungkan kegiatan membaca, menulis, 

mendengarkan dan berbicara”. Siswa dirangsang untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir dan berimajinasi. Buah pemikiran mereka akan dihargai sehingga siswa 

merasa terdorong untuk belajar.  Selain itu, model pembelajaran ini konsepnya adalah 

siswa melakukan kejasama dalam menemukan kata kunci dalam teks bacaan kemudian 

kata kunci tersebut di kembangkan dengan imajinasi siswa dan mengkaitkannya 

dengan topik yang disediakan oleh guru. Model pembelajaran paired story telling 

diharapkan dapat membantu siswa mengorganisasikan ide atau gagasan menjadi 

sebuah karangan narasi yang baik.   

Merujuk dari beberapa peneliti sebelumnya yang dilakukan oleh Danik Ika 

Purnamasari (2012) memperoleh data hasil penelitian penerapan metode cooperative 

learning tipe paired story telling dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Isna Amaliya (2016) menunjukkan bahwa model 

pembelajaran paired story telling lebih efektif dengan keterampilan menyimak 

dibandingkan dengan model penugasan. Rata-rata keterampilan menyimak pada siswa 
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kelas eksperimen yang menerapkan model paired story telling lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol yang menerapkan model penugasan.  

Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

judul Pengaruh Model Pembelajaran Paired Story Telling Terhadap Keterampilan 

Menulis Karangan Narasi Siswa pada Muatan Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SD 

Negeri Kompleks IKIP I Kota Makassar. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimanakah gambaran model pembelajaran paired story telling di kelas V SD 

Negeri Kompleks IKIP I Kota Makassar? 

2. Bagaimanakah gambaran keterampilan menulis karangan narasi siswa pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia kelas V di SD Negeri Kompleks IKIP I Kota Makassar? 

3. Apakah model pembelajaran paired story telling berpengaruh terhadap 

keterampilan menulis karangan narasi siswa pada muatan pelajaran bahasa 

Indonesia kelas V di SD Negeri Kompleks IKIP I Kota Makassar?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah dalam penelitian ini maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui gambaran model pembelajaran paired story telling di kelas V 

SD Negeri Kompleks IKIP I Kota Makassar. 
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2. Untuk mengetahui gambaran keterampilan menulis karangan narasi siswa pada 

muatan pelajaran bahasa Indonesia kelas V di SD Negeri Kompleks IKIP I Kota 

Makassar. 

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran paired story telling terhadap 

keterampilan menulis karangan narasi siswa pada muatan pelajaran bahasa 

Indonesia kelas V di SD Negeri Kompleks IKIP I Kota Makassar.   

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang di harapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Manfaat Teoretis 

a. Bagi Akademik, sebagai acuan teoretis tentang pengaruh model pembelajaran 

paired story telling terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa pada 

muatan pelajaran bahasa Indonesia. 

b. Bagi peneliti, diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi serta menjadi 

landasan teoretis dengan tema dan judul yang serupa untuk mengembangkan 

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, dari hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

keprofesionalitas guru dalam menerapkan model pembelajaran pada proses belajar 

mengajar baik pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia maupun mata pelajaran 

yang lain. 

b. Bagi siswa yang mengalami masalah belajar dapat meningkatkan keterampilan 

menulisnya. 
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c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dan inovasi pembelajaran guna mengoptimalkan adanya ketercapaian 

tujuan pada proses pembelajaran, meningkatkan mutu sekolah, serta meningkatkan 

mutu pendidikan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

A. Tinjauan  Pustaka 

1. Model Pembelajaran Paired Story Telling 

a. Pengertian Model Pembelajaran Paired Story Telling 

Model pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan dari awal sampai akhir 

pembelajaran yang di sajikan oleh guru secara efektif dan efisien untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Salah satu model pembelajaran adalah paired story telling yang 

termasuk dalam model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini, menekankan 

kepada kegiatan bekerja sama antara siswa yang satu dengan yang lain untuk mencapai 

suatu tujuan. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan pembentukan kelompok 

kecil sehingga siswa akan saling bekerja sama untuk memaksimalkan kegiatan 

belajarnya sendiri dan juga anggota yang lain. Model pembelajaran paired story telling 

menurut Lie (Huda, 2015: 151)  adalah “dapat dikembangkan sebagai pendekatan 

intraktif antara siswa, pengajar dan materi pelajaran”. Teknik ini bisa digunakan dalam 

pengajaran membaca, menulis, mendengarkan, ataupun berbicara. Hal serupa juga 

dkemukakan oleh (Isjoni, 2012: 12) bahwa: 

Bercerita berpasangan (paired story telling), dikembangkan sebagai 

pendekatan intraktif antara siswa, pengajar dan bahan pelajaran.   

Dalam teknik ini guru memperhatikan skemata dan latar belakang 

pengalaman siswa dan membantu mengaktifkan skemata itu  agar 

bahan pelajaran menjadi lebih bermakna. Dalam kegiatan ini siswa 

dirangsang untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan 

berimajinasi sehingga siswa terdorong untuk belajar. Selain itu, siswa 

bekerja dengan sesama siswa dalam suasana gotong royong dan 
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mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan 

meningkatkan keterampilan berkomunikasi. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka disimpulkan bahwa model 

pembelajaran paired story telling adalah model pembelajaran yang dilakukan secara 

berpasangan oleh siswa untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi 

yang melibatkan guru, siswa dan mata pelajaran. Model pembelajaran ini sangat cocok 

dipadukan dengan berbagai macam keterampilan.   

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Paired Story Telling 

Huda (2015) memaparkan langkah-langkah/ prosedur dalam penggunaan 

model ini, sebagai berikut: 

1) Guru membagi bahan/ topik pembelajaran menjadi dua bagian.  

2) Sebelum subtopik-subtopik itu diberikan, guru memberikan pengenalan mengenai 

topik yang akan dibahas pada pertemuan hari itu. Guru bisa menuliskan topik ini 

di papan tulis dan bertanya kepada siswa apa yang mereka ketahui mengenai topik 

tersebut. Kegiatan brainstorming ini dimaksudkan untuk mengaktifkan 

kemampuan siswa agar lebih siap menghadapi bahan pelajaran baru. 

3) Dalam kegiatan ini, guru perlu menekankan bahwa tidak perlu memberikan 

prediksi yang benar-benar tepat. Yang lebih penting adalah kesiapan mereka 

dalam mengantisipasi bahan pelajaran yang akan diberikan hari ini.  

4) Siswa berkelompok secara berpasangan.  

5) Bagian/subtopik pertama diberikan kepada siswa 1, sedangkan siswa 2 menerima 

bagian/ subtopik yang kedua.  

6) Siswa diminta membaca bagian mereka masing-masing.  
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7) Sambil membaca/ mendengarkan, siswa diminta untuk mencatat kata kunci yang 

terdapat dalam bagian mereka masing-masing.  

8) Setelah selesai membaca, siswa menukar kata kunci dengan pasangan masing-

masing.  

9) Sambil mengingat-ingat/ memperhatikan bagian yang telah dibaca/ didengarkan 

sendiri, masing-masing siswa berusaha untuk mengarang bagian lain yang belum 

dibaca/ didengarkan berdasarkan kata kunci dari pasangannya.  

10) Siswa yang telah membaca/ mendengarkan bagian pertama berusaha 

memprediksikan dan menulis apa yang terjadi selanjutnya, sedangkan siswa yang 

membaca/ mendengarkan bagian kedua menulis apa yang terjadi sebelumnya.  

11) Versi karangan masing-masing siswa ini tidak harus sama dengan bahan yang 

sebenarnya. Tujuan kegiatan ini bukan untuk mendapatkan jawaban yang benar, 

melainkan untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk memprediksi suatu kisah 

atau bacaan. Setelah selesai menulis, setiap pasangan diberi kesempatan untuk 

menceritakan kembali hasil karangan mereka. 

12) Guru membagikan bagian cerita yang belum terbaca kepada masing-masing 

siswa. Siswa membaca bagian tersebut.  

13) Kegiatan ini bisa diakhiri dengan diskusi mengenai topik pembelajaran pada 

pertemuan hari itu. Diskusi ini bisa dilakukan antar pasangan atau bersama seluruh 

siswa.  

Berdasarkan pendapat tentang langkah-langkah model pembelajaran paired 

story telling, maka dapat disimpulkan bahwa sejatinya penggunaan model 
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pembelajaran paired story telling, guru harus membagi siswa dalam beberapa pasangan 

yang heterogen, sehingga masing-masing pasangan bisa saling membantu kekurangan 

pasangannya dalam mengembangkan kata kunci tersebut menjadi sebuah cerita. Maka 

dari itu, dalam menggunakan model pembelajaran ini guru harus mengetahui latar 

belakang atau kemampuan peserta didiknya.  

c. Karakteristik Model Pembelajaran Paired Story Telling 

Karakteristik model pembelajaran paired story telling menurut Huda (2015) 

diantaranya: 

1) Dapat diterapkan untuk membaca, menulis, mendengarkan ataupun berbicara. 

2) Menggabungkan kegiatan membaca, menulis, mendengarkan ataupun berbicara. 

3) Dapat pula diterapkan untuk beberapa mata pelajaran, seperti pengetahuan sosial, 

agama dan bahasa.  

4) Bahan pelajaran yang paling cocok digunakan dengan teknik ini adalah bahan-

bahan yang bersifat naratif dan deskriptif. Namun, hal ini tidak  menutup 

kemungkinan dipakainya bahan-bahan lainnya.  

5) Dalam teknik ini, guru harus memahami kemampuan dan pengalaman siswa-

siswanya dan membantu mereka mengaktifkan kemampuan dan pengalaman ini 

agar bahan pelajaran menjadi lebih bermakna.  

6) Dalam kegiatan ini, siswa mengembangkan kemampuan berpikir dan 

berimajinasinya. Buah pemikiran mereka akan dihargai sehingga siswa akan 

terdorong untuk terus belajar.  



   12 

 

 

 

7) Memberikan banyak kesempatan pada siswa untuk mengolah informasi dan 

meningkatkan keterampilan berkomunikasi. 

8) Dapat diterapkan untuk semua tingkatan kelas. 

Hal serupa juga dikemukakan secara rinci oleh Rosnita, dkk (2012) bahwa 

karakteristik dari model pembelajaran paired story telling diantaranya pembelajaran 

terpusat pada siswa, memperhatikan latar belakang pengalaman siswa, adanya kerja 

sama kelompok, adanya tanggung jawab secara individu, penghargaan kelompok. 

Berdasarkan karakteristik model pembelajaran paired story telling tersebut, 

maka model pembelajaran ini cocok digunakan untuk meningkatkan keterampilan 

berbahasa di Sekolah Dasar, terutama untuk peningkatan kemampuan menulis 

karangan narasi. Sebab, memungkinkan siswa lebih mudah dalam menuangkan ide dan 

imajinasinya dalam bentuk tulisan dengan bantuan kata kunci yang telah dibuat 

pasangannya. 

d) Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Paired Story Telling 

Model pembelajaran masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan, 

sama halnya dengan model pembelajaran paired story telling. Adapun kelebihan 

model pembelajaran paired story telling (Trilastari, 2013) diantaranya: siswa 

diransang untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan berimajinasi, melatih 

siswa berkonsentrasi dan kritis dalam menulis, melatih keberanian siswa berbicara di 

depan kelas, menjadikan siswa aktif dan senang dalam pembelajaran, menjadikan 

siswa memahami pelajaran yang telah dilaksanakan. Kekurangan model pembelajaran 

ini adalah karakter siswa yang berbeda sehingga guru di tuntut bisa membagi pasangan 
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sesuai dengan kemampuan siswa. Selain itu, Lie (2014: 46) mengemukakan tentang 

kelebihan dari model pembelajaran paired story telling diantaranya: 

1) Meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. 2) 

Kelompok model ini cocok untuk tugas sederhana. 3) Setiap siswa 

memiliki kesempatan yang lebih banyak untuk berkontribusi dalam 

kelompoknya. 4) Interaksi lebih mudah. 5) Pembentukan kelompok 

menjadi lebih cepat dan mudah. 

Selanjutnya, menurut Lie (2014) kekurangan model pembelajaran paired story telling 

yaitu : 

1) Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitori sehingga guru harus lebih 

membagi kesempatan pada kelompok-kelompok tersebut..  

2) Lebih sedikit ide yang muncul karena satu kelompok hanya terdiri atas 2 orang 

jadi tiap kelompok hanya dapat berdiskusi dan berinteraksi dengan satu anggota 

kelompok lain sebelum akhirnya menceritakan hasil pekerjaan bersama pasangan 

dan diadakannya diskusi/kelompok. 

3) Jika ada perselisihan antara anggota kelompok, tidak ada penengah. 

Diantara kelebihan dan kekurangan model pembelajaran ini, tidak serta merta 

menjadikannya tidak efektif digunakan dalam meningkatkan keterampilan berbahasa. 

Sebab, karakter siswa yang berbeda dapat ditutupi oleh kemampuan guru dalam 

mengidentifikasi masing-masing kemampuan siswanya. 
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2. Pembelajaran Keterampilan Menulis di Sekolah Dasar  

a. Pengertian Keterampilan Menulis 

Menulis merupakan sebuah proses, sesuai dengan kenyataan bahwa produk 

menulis yang dihasilkan seorang penulis diproduksi melalui berbagai tahapan. Menulis 

penting bagi pendidikan karena mempermudah dalam proses berpikir secara kritis 

tentang apa yang dipikirkan dan dirasakan terhadap gagasan-gagasan, masalah-

masalah, dan kejadian-kejadian yang terdapat dalam proses menulis yang aktual. 

Menulis dapat dikatakan sebagai proses mereaksi sebuah fenomena melalui produksi 

bahasa tulis (Abidin, 2015). Lebih lanjut Anshari dkk (2014: 89) mengatakan “Menulis 

adalah kegiatan menyusun serta merangkaikan kalimat sedemikian rupa agar pesan, 

informasi, serta maksud yang terkandung dalam pikiran, gagasan, dan pendapat penulis 

dapat disampaikan dengan baik”. Senada dengan pendapat sebelumnya, Supriadi 

(2015) mengemukakan bahwa menulis merupakan keterampilan berbahasa yang 

dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka 

dengan orang lain, tetapi dengan cara mengungkapkan ide tau gagasan produktif dan 

ekspresif. Dalam kegiatan menulis, penulis haruslah terampil memanfaatkan kosakata 

dan struktur kalimat dengan lebih baik sehingga karya tulisnya dapat dimengerti orang 

lain. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis adalah segala 

bentuk pengekspresian diri dimulai dari sebuah data yang berbentuk konkrit hingga 

data yang berbentuk abstrak yang dituangkan dalam bentuk tulisan dengan tujuan agar 

mudah dipahami oleh orang. 
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b. Tujuan Pembelajaran Keterampilan Menulis di Sekolah Dasar 

Menulis adalah kegiatan menyusun serta merangkaikan kalimat sedemikian 

rupa agar pesan, informasi, serta maksud yang terkandung dalam pikiran, gagasan, dan 

pendapat penulis dapat disampaikan dengan baik. Menulis bukan pekerjaan yang sulit. 

Ketika memulai menulis, seorang penulis tidak perlu menunggu menjadi seorang 

penulis yang terampil. Seorang penulis akan menjadi terampil dengan memraktikkan 

kegiatan menulis secara terus-menerus dengan berbagai latihan yang dilakukan. 

Dalam praktiknya pembelajaran keterampilan menulis di SD memiliki berbagai 

macam tujuan. Tujuan pembelajaran keterampilan menulis di sekolah dasar adalah 

sebagai berikut (Supriadi, 2015): 

1) Terampil mencari dan menemukan gagasan, ide atau topik yang cukup terbatas 

dan menarik untuk dikembangkan menjadi cerita. Untuk mencapai tujuan itu 

harus dicari sumber ide/ sumber gagasannya yaitu (1) pengalaman, (2) 

pengamatan, (3) daya khayal dan (4) pendapat dan keyakinan. 

2) Setiap hari seseorang mengalami sesuatu, tinggal mengingat-ingat saja 

pengalaman yang lalu untuk dijadikan topik karangan. Pengalaman merupakan 

sumber gagasan yang paling mudah digali untuk menyusun karangan. 

3) Terampil mengembangkan gagasan, ide atau topik dan menyusunnya menjadi 

karangan yang dapat dipertanggung jawabkan. Tujuan ini sangat luas. Untuk 

mencapai ini perlu pengembangan topik, ide atau gagasan yang telah dipilih 

menjadi karangan. Dikumpulkan fakta, contoh, dan informasi sehingga jelas bagi 

pembaca. 
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4) Terampil mengungkapkan gagasan, ide atau topik yang dikembangkan dan 

disusun sebagai bahasa yang efektif.  

5) Untuk melatih keterampilan siswa menguraikan pengalaman yang diterima di 

sekolah maupun di masyarakat dalam bahasa tulis. 

6) Mendorong siswa berfikir sistematis karena pekerjaan mengarang melibatkan 

siswa berfikir teratur. 

7) Mendorong dan melatih siswa menjadi siswa yang berbakat mengarang. 

3. Keterampilan Menulis Karangan Narasi 

a. Pengertian Keterampilan Menulis Karangan Narasi 

 

Narasi pada dasarnya adalah sebuah cerita. Narasi adalah penceritaan suatu 

peristiwa atau kejadian atau deskripsi dari suatu peristiwa atau kejadian yang berisi 

tentang kehidupan manusia. Narasi merupakan salah satu bentuk karangan yang 

diterapkan dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia yang sasaran utamanya 

berhubungan dengan kehidupan manusia yang terangkai menjadi sebuah peristiwa 

yang terjadi dalam satuan waktu. 

“Narasi adalah karangan yang menceritakan suatu peristiwa atau kejadian 

sedemikian rupa sehingga pembaca seolah-olah mengalami sendiri kejadian yang 

diceritakan itu” (Muhlisch, 2014: 77). Karangan narasi dapat dibatasi sebagai suatu 

bentuk wacana yang sasaran utamanya adalah tindak tanduk yang dijalin dan 

dirangkaikan menjadi sebuah peristiwa yang terjadi dalam satu kesatuan waktu atau 

dapat juga dirumuskan sebagai bentuk wacana yang berusaha menggambarkan dengan 

sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa yang telah terjadi (Wijayanti dkk, 
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2015). Sedangkan Khasanah (2016) mengatakan bahwa karangan narasi adalah sebuah 

bentuk tulisan yang berusaha menciptakan, mengisahkan, dan merangkaikan tindak 

tanduk perbuatan manusia dalam sebuah peristiwa secara kronologis dalam satu 

kesatuan waktu.  

 Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan bahwa karangan narasi adalah 

karangan yang mengisahkan sebuah peristiwa secara nyata yang berusaha 

menciptakan dan merangkaikan peristiwa tersebut secara kronologis dan sistematis 

dalam satu kesatuan waktu. 

b. Ciri-Ciri Karangan Narasi 

Karangan narasi merupakan satu dari lima jenis karangan yang umun di 

temukan dalam buku pelajaran bahasa Indonesia. Ciri yang membedakan narasi dari 

karangan lainnya yaitu narasi adalah karangan yang menceritakan suatu peristiwa atau 

kejadian yang di dalamnya diuraikan bagaimana peristiwa-peristiwa itu berlangsung 

sedemikian rupa sehingga pembaca benar-benar menghayati cerita bahwa kejadian itu 

benar-benar terjadi di hadapannya. Sehubungan dengan ciri-ciri karangan narasi 

tersebut, berikut pemaparan lebih lanjut mengenai ciri-ciri karangan narasi. 

1) Tulisan berisi cerita tentang kehidupan manusia; 2) peristiwa yang 

diceritakan bersifat nyata, imajinatif dan boleh campuran; 3) cerita 

memiliki nilai keindahan baik keindahan isinya maupun penyajiannya; 

4) adanya konflik yang membangun isi cerita; 5) seringkali terdapat 

dialog untuk menghidupkan cerita; dan 5) tulisan disajikan dengan cara 

kronologis (Keraf, 2010: 139-140). 

 

Selaras dengan pendapat sebelumnya, hal yang sama disampaikan oleh Ramly 

(2014) mengenai ciri-ciri karangan narasi yaitu: 1)  karangan narasi berisi rangkaian 

peristiwa yang membentuk keutuhan cerita; 2) karangan narasi memiliki pelaku yang 
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melaksanakan tindakan-tindakan sehingga terciptalah sebuah peristiwa; 3) karangan 

narasi menyajikan peristiwa berdasarkan urutan waktu dan kejadiannya; 4) karangan 

narasi dilengkapi dengan motif, latar (tempat, waktu, dan suasana), konflik, tema, 

amanat, sudut pandang, gaya bahasa khas, dan unsur-unsur lain yang menghidupkan 

cerita; 5) karangan narasi menyajikan rangkaian peristiwa dari awal sampai akhir, 

tetapi urutannya tak selalu disajikan secara lurus, boleh dengan sorot balik, melingkar, 

dan sebagainya sesuai dengan keperluan cerita; dan 6) karangan narasi ada yang besifat 

nonfiksi (materinya berasal dari peristiwa yang sesungguhnya) dan ada pula yang fiktif 

(materinya berasal dari imajinasi pengarangnya dan tak ada hubungannya dengan 

peristiwa yang sesungguhnya). 

Selanjutnya Tarigan (2013) menambahkan ciri-ciri dari karangan narasi yaitu: 

1) adanya cerita yang sistematis; 2) terdapat motif dan konflik dalam peristiwa yang 

terjadi; 3) terdapat sudut pandang; dan 4) memiliki daya tarik atau minat yang menarik 

pembaca.  

c. Unsur-Unsur Karanga Narasi 

 

Pada dasarnya, narasi atau naratif merupakan karangan yang menyajikan 

serangkaian peristiwa atau kejadian berdasarkan urutan terjadinya (kronologis) 

peristiwa tersebut dengan maksud memberi makna kepada sebuah atau serangkaian 

kejadian, sehingga pembaca memperoleh amanat dari cerita tersebut. Sama seperti 

jenis karangan lainnya, narasi memiliki beberapa unsur yang menjadi kerangka tulisan 

hingga tercipta sebuah karangan yang sesuai keinginan penulis dan dapat dimengerti 

oleh pembacanya. Unsur-unsur karangan narasi tersebut adalah sebagai berikut Keraf 
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(2010) memaparkan unsur-unsur karangan narasi antara lain: 1) alur atau jalan cerita, 

merupakan rangkaian pola yang terdapat dalam narasi. Alur memuat kejadian, 

sedangkan alur adalah penggerak dari suatu kejadian atau sebab dari suatu kejadian 

tersebut. Intisari dari alur adalah konflik, tetapi intisari dari konflik tidak dapat 

dipaparkan begitu saja, terdapat elemen-elemen penyusunnya yaitu pengenalan, 

timbulnya konflik, konflik kemudian memuncak, klimaks, dan akhirnya pemecahan 

masalah. 2) penokohan, salah satu ciri khas narasi adalah mengisahkan tokoh cerita 

yang terangkai dalam perbuatan atau mengisahkan tokoh cerita yang terlibat dalam 

suatu peristiwa atau kejadian. 3) latar, adalah tempat atau waktu terjadinya perbuatan 

tokoh atau peristiwa yang dialami tokoh. Narasi yang baik adalah narasi yang memiliki 

kesatuan kesan yaitu dapat menerangkan suatu peristiwa secara utuh. 4) titik pandang, 

berguna untuk menentukan sudut pandang dalam karangan narasi, karena sudut 

pandang menjawab pertanyaan tentang siapa yang menceritakan peristiwa tersebut. 

Sudut pandang akan menentukan gaya dan corak cerita. Titik pandang adalah suatu 

cara penulis tentang bagaimana menggambarkan cerita yang akan disampaikan. 

Lebih lanjut Ramly (2008: 138) memaparkan tentang sudut pandang dalam 

karangan narasi yaitu: 1) narator serba tahu, artinya pengarang dapat menciptakan apa 

saja yang diperlukan untuk melengkapi ceritanya; 2) narator ikut aktif, artinya 

pengarang juga aktor yang terlibat dalam cerita; 3) narator bertindak objektif, artinya 

pengarang menceritakan apa yang terjadi layaknya penonton melihat pementasan 

drama; dan 4) narator sebagai peninjau, dalam hal ini pengarang memilih salah satu 

tokohnya untuk bercerita, seluruh kejadian cerita kita ikuti bersama tokoh ini.  
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d. Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi 

Penilaian keterampilan menulis karangan narasi merupakan bagian dari tes 

kebahasaan yang sangat penting untuk mendapatkan hasil perkembangan menulis 

karangan narasi siswa secara objektif. Wibowo (2010) memaparan aspek-aspek 

karangan narasi yaitu: 

1) Aspek rangkaian topik peristiwa disebut juga alur atau plot. Alur adalah rangkaian 

cerita yang dibentuk oleh harapan-harapan peristiwa sehingga menjalin suatu 

cerita yang dihadirkan oleh para pelaku dalam suatu cerita. Penilaian aspek 

rangkaian peristiwa pada karangan narasi difokuskan pada kejelasan peristiwa 

dalam karangan narasi yang dibuat. 

2) Aspek kesesuain isi dengan judul, judul dipakai untuk menamai suatu buku, atikel, 

karangan dan lain-lain. Judul pada dasarnya merupakan perincian dan penjabaran 

topik. Judul lebih spesifik dan menyiratkan permasalahan yang akan dibahas. 

Judul merupakan ciri-ciri utama dari sebuah tulisan, sehingga pembaca sudah 

dapat membayangkan apa yang akan diuraikan dalam tulisan tersebut. Penilaian 

aspek isi dengan kesesuaian judul karangan narasi yang dibuat siswa adalah 

kesesuaian judul karangan dengan kata kunci yang telah diberikan sebelumnya. 

3) Aspek kohesi dan koherensi (keterpaduan antar kalimat dan paragraf), kohesi 

dalam karangan diartikan sebagai kepaduan bentuk secara struktural. Konsep 

kohesi sebenarnya mengacu pada hubungan bentuk. Artinya unsur-unsur wacana 

(kata atau kalimat) yang digunakan untuk menyusun suatu karangan memiliki 

keterkaitan secara padu dan utuh. Koherensi merupakan keterkaitan antara bagian 
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yang satu dengan bagian yang lainnya sehingga kalimat tersebut mempunyai 

kesatuan makna yang utuh. 

4) Aspek diksi atau pilihan kata, dalam sebuah karangan, diksi bisa diartikan sebagai 

pilihan kata pengarang untuk menggambarkan sebuah cerita. Diksi bukan hanya 

berarti pilih memilih kata melainkan digunakan untuk menyatakan gagasan atau 

menceritakan peristiwa tetapi juga meliputi persoalan gaya bahasa, ungkapan-

ungkapan dan sebagainya. 

5) Aspek ejaan dan tanda baca, dalam beberapa hal bahasa tertulis tidak sama dengan 

bahasa lisan. Banyak alat-alat bahasa seperti jeda, tinggi rendah suara, dan tekanan 

suara yang sukar digambarkan dalam bahasa tulis. Tanda baca dapat membantu 

menjelaskan maksud atau makna kalimat. Terdapat beberapa macam tanda baca 

seperti, tanda titik (.) dipakai sebagai tanda bahwa kalimat telah selesai, tanda 

koma (,) adalah tanda yang paling sering digunakan dalam tulis menulis. Pokok 

tugasnya adalah untuk menyatakan jeda sejenak, titik dua digunakan untuk 

menegaskan keterangan atau penjelas sebagai tambahan kalimat terdahulu, dan 

keempat adalah tanda seru dan tanda tanya. Tanda seru (!) pada dasarnya 

menggambarkan kalimat penuturan kemudian tanda tanya sudah tentu dipakai 

untuk menyatakan pernyataan, baik pertanyaan yang sesungguhnya maupun 

bersifat menyaksikan. 

6) Aspek kerapian tulisan. Memuat indikator tulisan dapat dibaca dengan mudah dan 

jarak antar kata atau kalimat sudah baik. 

 



   22 

 

 

 

4. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar bertujuan agar siswa mampu 

menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan benar serta dapat mengembangkan 

sikap positif terhadap bahasa Indonesia. Hal ini sesuai dengan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (2006) bahwa pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar 

diarahkan untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik 

secara lisan maupun tulisan, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya 

kesastraan manusia Indonesia. 

Susanto (2016: 242) mengemukakan bahwa “pembelajaran bahasa Indonesia, 

terutama di sekolah dasar tidak akan lepas dari empat keterampilan berbahasa, yaitu 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis”. Maka dari itu pembelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah dasar hendaknya mendukung pencapaian peningkatan 

keterampilan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar adalah berbahasa yag sesuai dengan situasi pembicaraan dan sesuai dengan tata 

bahasa Indonesia. 

Untuk mencapai kemampuan berbahasa tersebut, melalui pembelajaran bahasa 

Indonesia diberikan pengetahuan dan keterampilan umum bahasa Indonesia yang 

diajarkan ke dalam (1) unsur-unsur bahasa yang meliputi lafal, ejaan, struktur dan 

kosakata dalam berbagai ranah kebahasaan, (2) kegiatan berbahasa yang meliputi 

menyimak, berbicara, membaca dan menulis.      
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B. Kerangka Pikir 

 

Salah satu keterampilan berbahasa yang penting dimiliki oleh siswa adalah 

keterampilan menulis. Pengalaman selama ini menunjukkan bahwa kemampuan 

menulis siswa khususnya menulis karangan narasi di sekolah dasar masih kurang. 

Siswa kesulitan dalam membuat karangan narasi dan kurang mampu mengembangkan 

imajinasinya. Rendahnya keterampilan menulis siswa pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia disebabkan karena penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat. Hal 

ini menyebabkan proses pembelajaran berjalan kurang efektif dan efisien sehingga 

siswa kurang dapat mengembangkan imajinasinya dalam menulis sebuah karangan. 

Kenyataan tersebut mengindikasikan bahwa keterampilan menulis, khususnya menulis 

karangan narasi di kelas tinggi merupakan kegiatan yang perlu dilatihkan kepada siswa. 

Banyak model pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk 

mengembangkan keterampilan menulis karangan narasi siswa. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran paired storry telling. 

Dengan menggunakan model pembelajaran paired storry telling dalam keterampilan 

menulis di SD diharapkan siswa dapat mengembangkan keterampilan menulis 

karangan narasi siswa. Dalam proses pembelajarannya, model pemebelajaran paired 

story telling menggunakan kata kunci untuk membantu siswa mengorganisasikan ide 

dan gagasannya sesuai dengan topik yang disediakan oleh guru. Dengan menggunakan 

model pembelajaran paired storry telling, selain anak menjadi tertarik untuk belajar 

juga memudahkan dalam menanamkan konsep pelajaran dalam ingatan siswa. Model 
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pembelajaran paired storry telling dapat diterapkan guru untuk mengembangkan 

keterampilan menulis karangan narasi siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif bersifat eksperimen 

sehingga terdapat kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas kontrol merupakan kelas 

yang tidak diberikan treatment yaitu model pembelajaran paired story telling 

sedangkan kelas eksperimen adalah kelas yang diberikan treatment yaitu model 

pembelajaran paired story telling. Sebelum memberikan treatment, terlebih dahulu 

dilakukan pretest terhadap kelas kontrol dan kelas eksperimen pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia yang diharapkan diperoleh data yang homogen. Setelah data 

homogen dilanjutkan dengan memberikan perlakuan terhadap kelas eksperimen 

dengan menggunakan model pembelajaran paired story telling yang diharapkan 

diperoleh data yang lebih tinggi dari kelas kontrol. Terakhir dilakukan posttest terhadap 

kelas kontrol dan eksperimen yang diharapkan pada perkembangan keterampilan 

menulis karangan narasi di kelas yang diberikan treatment model pembelajaran paired 

story telling. Hasil dari posttest inilah yang dianalisis untuk mendapatkan hasil yang 

diharapkan yaitu terdapat perbedaan keterampilan menulis karangan narasi siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan memperhatikan aspek keterampilan 

menulis karangan narasi seperti rangkaian topik peristiwa, kesesuaian isi dengan judul, 

keterpaduan antar kalimat, diksi atau pilihan kata, ejaan dan tanda, serta kerapian 

tulisan sehingga menghasilkan kesimpulan yang diharapkan yaitu model pembelajaran 

paired story telling berpengaruh terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa 
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pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V SD. Untuk lebih jelasnya, berikut ini 

adalah bagan kerangka pikir penelitian: 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Skema Kerangka Pikir 

 

 

 

 

Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa pada 

Muatan Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SD Negeri 

Kompleks IKIP I Kota Makassar Masih Rendah 

 

Kelas Eksperimen 

Pembelajaran keterampilan menulis 

karangan narasi menggunakan model 

paired story telling 

 

 
Post-Test 

Terdapat perbedaan keterampilan menulis karangan narasi 

siswa pada muatan pelajaran bahasa Indonesia kelas 

eksperimen dan kelas kontrol  

 

Pre-Test 

Kelas Kontrol 

Pembelajaran keterampilan menulis 

karangan narasi tanpa menggunakan 

model paired story telling 

 

 

Terdapat pengaruh model pembelajaran paired story telling terhadap 

keterampilan menulis karangan narasi siswa pada muatan pelajaran bahasa 

Indonesia kelas V SD Negeri Kompleks IKIP I Kota Makassar 
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C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, tinjauan pustaka, penelitian yang relevan, 

dan kerangka pikir sebelumnya, maka hipotesis penelitian ini yaitu, ada Pengaruh 

Model Pembelajaran Paired Story Telling terhadap Keterampilan Menulis Karangan 

Narasi Siswa pada Muatan Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SD Negeri Kompleks 

IKIP I Kota Makassar.  

 Adapun hipotesis statistik sebagai berikut: 

H0    : Tidak ada perbedaan keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia di SD 

Negeri Kompleks IKIP I Kota Makassar.  

Ha          : Ada pengaruh model pembelajaran  paired story telling terhadap keterampilan 

menulis karangan narasi siswa pada muatan pelajaran bahasa Indonesia kelas 

V SD Negeri Kompleks IKIP I Kota Makassar.  
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BAB III 

                                         METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif memiliki data yang berupa angka-angka yang dianalisis dengan 

menggunakan statistik. Pendekatan ini digunakan untuk memberikan sustu informasi 

pengaruh perlakuan/treatment tertentu terhadap yang lain. 

2. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan 

menggunakan quasi eksperimental design berbentuk nonequivalent control group 

design. Quasi eksperimental design adalah salah satu desain dari penelitian eksperimen 

yang digunakan untuk mencari pengaruh dari perlakuan tertentu terhadap yang lain 

dalam kondisi yang terkendali.  

  

B. Variabel dan Desain Penelitian  

1. Variabel Penelitian 

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu: 

a. Variabel independent (variabel bebas): Model pembelajaran paired story telling.  

b. Variabel dependent (variabel terikat): keterampilan menulis karangan narasi. 
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2. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini berbentuk nonequivalent control grup design. Adapun 

bentuk desainnya sebagai berikut: 

Tabel 3.1. Desain Penelitian 

Kelompok (kelas)                Pre-Test             Treatment                     Post-test 

Eksperimen                               O1                         X                                  O2 

Kontrol                                      O3                          -                                  O4 

Sumber: Sugiyono (2017) 

Keterangan: 

O1: pretest kelas eksperimen 

X: treatment / perlakuan dengan menggunakan paired story telling 

- : tidak diberi treatment atau tanpa paired story telling 

O2: posttest kelas eksperimen 

O3: pretest kelas kontrol 

O4: posttest kelas kontrol  

C. Definisi Operasional Variabel 

Secara operasional, defenisi variabel penelitian ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Model Pembelajaran Paired Story Telling 

Model pembelajaran paired story telling adalah pembelajaran yang dilakukan 

secara berpasangan guna membuat siswa aktif dan berperan lebih percaya diri dalam 

proses pembelajaran. Dengan cara guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, 

siswa bekerja secara berpasangan, setiap pasangan membuat kata kunci dan 



   29 

 

 

 

menukarkan kata kunci tersebut ke pasangannya dan masing-masing pasangan 

membuat karangan berdasarkan kata kunci tersebut dan terakhir presentase. 

2. Keterampilan Menulis Karangan Narasi 

Keterampilan menulis karangan narasi adalah pengekspresian sebuah peristiwa 

secara nyata yang berusaha menciptakan dan merangkaikan peristiwa tersebut secara 

kronologis dan sistematis dalam satu kesatuan waktu dengan aspek penilaian menulis 

karangan narasi yaitu rangkaian topik peristiwa, kesesuian isi dengan judul, 

keterpaduan antar kalimat, ejaan dan tanda baca, diksi atau pilihan kata, dan kerapian 

tulisan. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 

Kompleks IKIP I.  

Tabel 3.2. Data Jumlah Siswa Kelas V SD Kompleks IKIP I  

    No                                    Kelas                                   Jumlah Siswa 

1                                        Va                                               46 

2                                        Vb                                               47 

                        Jumlah Total                                                 93 

Sumber: SD Negeri Kompleks IKIP I 
 

2. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Kompleks IKIP I. Untuk 

menetapkan kelas yang menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

dilakukan dengan cara mengundi menggunakan teknik Simple Random Sampling. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil secara random menggunakan 
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rumus Slovin dengan taraf kesalahan 5% atau 0.05 dari jumlah sampel sekolah 

digunakan rumus presentase. 

Rumus Slovin 

n =
𝐍

𝟏+Ne 2
  

Rumus Slovin 

n =
𝐍

𝟏+Ne 2
  

n = 
93

1+93 (0.05)2
 

n = 
93

1+93 (0.05𝑋0.05)
 

n = 
93

1+93 (0.0025)
 

n = 
93

1.2325
 

n = 75.4563895 

n = 75 

Keterangan: 

n : Jumlah sampel 

N : Jumlah populasi 

e : Taraf kesalahan 5% 

Rumus pengambilan sampel tiap kelas (persentase) 

Fi = 
𝑁𝑖 

𝑁
 x n 

Keterangan: 

Ni : Jumlah subpopulasi 
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n : Jumlah sampel 

Fi : Jumlah sampel yang diperoleh 

N : Jumlah Populasi 

 Sampel dalam penelitian ini kelas V dengan jumlah 75 siswa, dengan 

ketentuan yaitu kelas VA sebagai kelas kontrol sebanyak 37 siswa dan kelas VB 

sebagai kelas eksperimen sebanyak 38 siswa. 

Tabel 3.3. Sampel Siswa Kelas V SD Negeri Kompleks IKIP I 

No                         Kelas                                                              Jumlah Siswa 

1                               VA         
46

93
 x 75 =                                                  37                                

2                               VB         
47

93
 x 75 =                                                  38 

                      Jumlah Populasi                                                                75 
 
 

E. Teknik  dan Prosedur Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data untuk mengumpulkan kejadian atau 

perubahan serta reaksi selama mengikuti pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai observer. Observer melakukan 

pengamatan terhadap penggunaan model pembelajaran paired story telling pada kelas 

eksperimen dan tanpa model pembelajaran paired story telling pada kelas kontrol. 

Observer melakukan observasi menggunakan lembar observasi yang telah disediakan 

peneliti. Peneliti melakukan observasi pada aktivitas guru dan siswa pada kegiatan 
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pembelajaran. Adapun kategori keterlaksanaan model dapat dilihat pada lampiran 4 

(lembar observasi). 

b. Tes 

 

Tes adalah salah satu instrumen yang bisa digunakan dalam mengukur 

keterampilan menulis karangan narasi siswa. Tes yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pretest yang merupakan tes yang diberikan sebelum pemberian perlakukan dan 

posttest yang merupakan tes yang diberikan setelah pemberian perlakukan. Tes yang 

digunakan berbentuk tes uraian yang tidak terbatas. Adapun penghitungan skor 

menggunakan aspek-aspek menulis karangan narasi dengan jumlah skor setiap 

aspeknya adalah 4 dan skor keseluruhan untuk 5 aspek adalah 20. Tes yang digunakan 

tersebut untuk mengukur keterampilan menulis karangan narasi siswa yang nantinya 

akan diolah untuk mendapatkan sebuah informasi mengenai pengaruh model 

pembelajaran paired story telling terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa 

kelas V SD Negeri Kompleks IKIP I. Tes yang digunakan akan divalidasi sebelumnya 

oleh ahli dan validasi lapangan atau empirik. Adapun rumus penskoran untuk tes ini 

dapat dilihat pada lampiran 1 (instrumen penelitian).  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam metodologi penelitian sosial. Dengan dokumentasi akan diperoleh sebuah data/ 

gambaran. Adapaun dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini berkaitan 

dengan jumlah siswa, data nilai keterampilan menulis karangan narasi siswa pada saat 
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pretest dan posttest, kondisi lingkungan belajar dan dokumen lainnya dari kelas 

ekperimen maupun kelas kontrol kelas V SD Negeri Kompleks IKIP I kota Makassar. 

2. Prosedur Pengumpulan Data 

Pembelajaran akan dilaksanakan selama 4 kali pertemuan. Pertemuan pertama 

sebagai pretest. Pertemuan kedua dan ketiga sebagai treatment (tindakan). Pertemuan 

keempat sebagai posttest. Setiap pertemuan akan dilakukan dalam waktu 2 x 35 menit. 

Waktu yang dipergunakan tersebut disesuaikan dengan pembelajaran bahasa Indonesia 

di sekolah bersangkutan. Adapun rincian dari prosedur tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Pretest 

Kegiatan pretest dilakukan sebelum pemberian treatment dengan tujuan 

mengetahui keterampilan menulis karangan narasi siswa sebelum diberikan tindakan 

baik dikelas eksperimen maupun di kelas kontrol. Adapun kegiatan pretest yang 

dilakukan yaitu pemberian tes uraian yang tidak terbatas yang mengharuskan siswa 

mengekspresikan gagasan mereka secara bebas dalam bentuk tulisan. Soal yang dibuat 

mengacu pada tujuan yang akan dicapai. Adapun bentuk kisi-kisi soal dan soal pretest 

terlampir. 

b. Pemberian Treatment 

Pemberian treatment berupa kegiatan proses belajar mengajar yang 

menggunakan model pembelajaran paired story telling dilaksanakan di kelas 

eksperimen dan tanpa menggunakan model pembelajaran paired story telling pada 

kelas kontrol. 
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c. Postest 

Pada tahap ini, siswa diberikan posttest dengan tujuan mengetahui keterampilan 

menulis karangan narasi siswa setelah diberikan tindakan baik di kelas eksperimen 

maupun di kelas kontrol. Adapun kegiatan posttest yang dilakukan yaitu dibuat sama 

dengan pretest, hanya saja teks bacaan dibuat berbeda. 

  

F. Validasi Instrument 

Validasi instrument terdiri atas beberapa jenis dan validasi intrument yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu, validasi isi. Validasi isi merupakan validasi yang 

dilakukan oleh para ahli yang ahli di salah  satu bidang mata pelajaran. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang diguanakan peneliti adalah statistik, karena penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif, sehingga ada dua macam statistik yang digunakan 

yaitu: 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk 

mendeskripsikan keterampilan menulis karangan narasi siswa dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia baik ketika diberi perlakuan penggunaan model pembelajaran paired 

story telling dalam pembelajaran kelas eksperimen maupun pembelajaran yang 

dilakukan secara langsung pada kelas kontrol. Statistik deskriptif yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah mendeskripsikan data perolehan keterampilan menulis karangan 

narasi siswa dalam penelitian seperti frekuensi, nilai rata-rata (mean), nilai tengah data 
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(median), nilai yang sering muncul (modus), simpangan baku (standar deviation), nilai 

terendah data (minimal), nilai tertinggi data (maksimum), dengan menggunakan system 

Satististical Package for Social Sclense (SPSS) Versi 25.0.  

Tabel 3.4. Pedoman Pengkategorian Keterampilan Menulis Karangan Narasi  

Interval Nilai (angka 100) Kategori 

85-100 Sangat Baik 

70-84 Baik 

56-69 Cukup 

41-55 Kurang 

0-40 Sangat Kurang 

Sumber: Arikunto (Suyadi, 2013) 

 

2. Analisis Statistik Inferensial 

a. Uji Asumsi 

1) Uji Normalitas Data 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel yang 

akan digunakan dalam penelitian. Pengujian normalitas data dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji kolmogrove-smirnov normality test pada sistem SPSS. Dalam 

penelitian ini, yakni ingin mengetahui apakah data tentang pengaruh model 

pembelajaran paired story telling terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa 

terdistribusi normal atau tidak. Uji kolmogrove-smirnov normality pengujian dilakukan 

pada taraf signifikansi α = 0.05, dimana jika P value > α maka dapat disimpulkan bahwa 

data berdistribusi normal. Adapun cara pengambilan keputusannya yakni: 

Jika P value > 0,05 maka data terdistribusi normal 

Jika P value ˂ 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 
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2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa kedua atau lebih 

kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi sama. Uji 

homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan system Satististical 

Package for Social Sclense (SPSS) Versi 25.0. Kriteria pengujian homogenitas, jika 

nilai p value Sig > 0,05 maka variansi setiap sampel sama (homogen). Jika nilai p value 

Sig< 0,05 maka variansi setiap sampel tidak sama (tidak homogen).   

b. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan program Satistical 

Package for Social Sclense (SPSS) versi 25.0. Uji hipotesis menggunakan Independent 

Sample t-test untuk membandingkan dua kelompok mean dari dua sampel yang 

berbeda (independent). Prinsip dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan mean sampelnya sehingga sebelum diuji dengan independent samlpe t-test 

maka syaratnya data tersebut apabila nilai Sig. (2-Tailed) lebih kecil dari 0,05.  

Kemudian untuk menentukan hipotesis terpilih maka kita melihat dari ketentuan 

yaitu jika thitung ≤ ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak dan jika thitung ≥ ttabel maka H0 

ditolak dan Ha diterima. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini akan mendeskipsikan tujuan penelitian yang dilakukan, yakni 

untuk mengetahui model pembelajaran paired story telling di kelas V SD Negeri 

Kompleks IKIP I Kota Makassar, untuk mengetahui keterampilan menulis karangan 

narasi siswa kelas V SD Negeri Kompleks IKIP I Kota Makassar, dan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran paired story telling terhadap keterampilan 

menulis karangan narasi siswa kelas V SD Negeri Kompleks IKIP I Kota Makassar. 

Data diperoleh melalui pengujian validitas instrumen (pretest dan posttest) yang 

dilakukan oleh validator sebelum memberikan tes tersebut kepada siswa dan 

dilanjutkan dengan pemberian treatment model pembelajaran paired story telling untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran paired story telling terhadap keterampilan 

menulis karangan narasi siswa. 

Penelitian ini dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Pertemuan pertama sebagai pretest, pertemuan kedua dan ketiga 

pemberian treatment, dan pertemuan terakhir yaitu pemberian posttest. Proses 

pembelajaran dilakukan dengan pemberian treatment berupa model pembelajaran 

paired story telling pada kelas V di SD Negeri Kompleks IKIP I Kota Makassar. Subjek 

dalam penelitian ini pada kelas eksperimen sebanyak 37 orang pada kegiatan pretest 

dan kegiatan posttest serta pada kelas kontrol sebanyak 38 orang pada kegiatan pretest 

dan kegiatan posttest. 

37 
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Penelitian dilakukan selama kurang lebih 3 minggu dengan 4 kali pertemuan baik 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Pada pertemuan pertama, kedua kelas 

diberikan pretest, selanjutnya dilakukan proses pembelajaran selama 2 kali pertemuan. 

Pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran paired story telling, 

sedangkan pada kelas kontrol tidak menggunakan model pembelajaran paired story 

telling. Pertemuan akhir pada kedua kelas tersebut diberikan posttest untuk mengetahui 

apakah ada perbedaan hasil belajar pada kedua kelas tersebut.  

1. Gambaran Penggunaan Model Pembelajaran Paired Story Telling di Kelas V 

SD Negeri Kompleks IKIP I 

 

Pelaksanaan proses pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi di kelas 

eksperimen dengan materi menulis karangan narasi selama 2 kali pertemuan. 

Penggunaan model pembelajaran paired story telling pada pembelajaran keterampilan 

menulis di kelas eksperimen memberikan pengaruh yang positif terhadap keterampilan 

menulis karangan narasi siswa. Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil pengamatan 

yang telah dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Adapun hasil 

pelaksanaannya tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

a. Hasil Observasi Kegiatan Guru 

Pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi menggunakan 

model pembelajaran paired story telling dapat diketahui melalui hasil observasi. 

Adapun rekap hasil keterlaksanaan pembelajaran guru dapat dilihat melalui tabel 4.1. 
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Tabel 4.1. Deskripsi Hasil Observasi Guru 

No. Aspek yang diamati 

Soal 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 

1 Guru menggali pengetahuan awal siswa. 2 3 

2  Guru membagi bahan/ topik pembelajaran 

menjadi dua bagian. 
3 3 

3 a. Guru menyajikan materi pelajaran 

menggunakan model pembelajaran paired 

story telling. 

2 2 

4 b. Guru menginstruksikan siswa bekerja secara 

berpasangan. 
2 3 

5 c. Guru menginstruksikan setiap pasangan 

membuat kata kunci. 

2 2 

6 d. Guru menginstruksikan kepada siswa untuk 

menukarkan kata kunci yang telah ia buat ke 

pasangannya. 

2 2 

7 e. Guru menginstruksikan kepada siswa untuk 

membuat karangan dari kata kunci 

pasangannya berdasarkan topik bacaan. 

2 2 

8 f. Guru menginstruksikan setiap pasangan 

untuk mempresentasekan hasil kerjanya. 

2 2 

9 g. Guru menginstruksikan setiap pasangan 

mengerjakan LKS. 

3 3 

10 Guru memberikan perbaikan. 3  3 

Total 23 25 

Persentase total 76,66% 83,33% 

Kategori Baik Baik 

Sumber: Data yang diolah, 2018 (Lampiran IV) 
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Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa pada pertemuan I proses 

pembelajaran yang dilaksanakan dengan presentase tingkat pencapaian 76,66% dan 

berada pada kategori baik. Sedangkan pada pertemuan II proses pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan presentase tingkat pencapaian 83,33% dan berada pada kategori 

baik. Persentase pencapaian tersebut diperoleh dari kedua pertemuan dengan membagi 

skor indikator yang dicapai dengan skor maksimal dikali 100%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran paired story telling berlangsung dengan baik dikarenakan kategori 

persentase untuk setiap pertemuannya meningkat. 

b. Hasil Observasi Kegiatan Siswa 

Kegiatan siswa selama mengikuti proses pembelajaran dapat diketahui melalui 

lembar observasi kegiatan siswa. Adapun hasil rekap lembar observasi tersebut dapat 

diketahui melalui tabel 4.2. 

Tabel 4.2. Deskripsi Hasil Observasi Siswa 

No Aspek yang diamati 
Soal 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 

1 Pemahaman awal siswa mengenai materi. 3 3 

2 Siswa menerima bahan/ topik pembelajaran 

dari guru. 
2 2 

3 h. Siswa mengikuti penyajian materi pelajaran 

menggunakan model Paired story telling. 
2 2 

4 i. Siswa bekerja secara berpasangan. 2 3 

5 j. Setiap pasangan membuat kata kunci. 1 2 

6 k. Siswa menukarkan kata kunci yang telah ia 

buat ke pasangannya. 
2 2 
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7 l. Siswa membuat karangan dari kata kunci 

pasangannya berdasarkan topik bacaan. 
2 2 

8 m. Setiap pasangan mempresentasekan hasil 

kerjanya. 
2 2 

9 Setiap pasangan mengerjakan LKS 3 3 

10 Dengan bantuan guru siswa melakukan 

perbaikan. 
3 3 

Total 22 24 

Persentase total 73,33% 80% 

Kategori Baik Baik 

Sumber: Data yang diolah, 2018 (Lampiran IV)   

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa pada pertemuan I proses 

pembelajaran yang dilaksanakan dengan presentase tingkat pencapaian 73,33% dan 

berada pada kategori baik. Sedangkan pada pertemuan II proses pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan presentase tingkat mencapai 80% dan berada pada kategori baik. 

Presentase tersebut diperoleh dari kedua pertemuan membagi skor indikator yang 

dicapai dengan skor maksimal dikali 100%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model paired story telling yang 

dilakukan oleh siswa berlangsung secara baik dikarenakan kategori presentase untuk 

setiap pertemuan meningkat. 

 

 

 

 



   42 

 

 

 

2. Gambaran Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V SD Negeri 

Kompleks IKIP I 

 

a. Data Pretest Siswa tentang Keterampilan Menulis Karangan Narasi Kelas 

Eksperimen  

 

Pretest keterampilan menulis karangan narasi siswa pada kelas eksperimen 

dilakukan pada tanggal 30 Juli 2018 dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 37 

orang. Setelah data pretest diperoleh kemudian diolah menggunakan bantuan program 

IBM SPSS Statistic Version 25, untuk mengetahui data deskripsi skor nilai pretest siswa 

pada kelas eksperimen. Data hasil pretest kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.3. Deskripsi Skor Nilai Pretest Siswa pada Kelas Eksperimen 

Statistik Deskriptif Nilai Statistik 

Jumlah Sampel 37 

Nilai Terendah 46 

Nilai Tertinggi 88 

Rata-Rata (Mean) 71.35 

Rentang (Range) 42 

Standar Deviasi 10.714 

Median 71 

Modus 67 

 Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25 (Lampiran V) 

Berdasarkan tabel 4.3, dapat dilihat bahwa rata-rata (mean) kelas eksperimen 

sebesar 71.35, sedangkan nilai tengah (median) sebesar 71 dan modus (mode) sebesar 

67. Simpanan baku (standar deviasi) sebesar 10.714, nilai tertinggi (maksimal) yang 

diperoleh sebesar 88, nilai terendah (minimal) yang diperoleh sebesar 46, dan rentang 

(range) antara nilai tertinggi dan nilai terendah adalah 42 dari skor ideal 100. Distribusi 
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frekuensi hasil pretest keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas eksperimen 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.4. Distribusi dan Presentase Skor Nilai Pretest Keterampilan Menulis 

Karangan Narasi Siswa Pada Kelas Eksperimen 

No. Interval Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 85-100 Sangat baik 3 7% 

2 70-84 Baik 19 52% 

3 56-69 Cukup 11 26% 

4 41-55 Kurang 4 15% 

5 0-40 Sangat kurang - - 

Jumlah 37 100 % 

 

Selain dalam tabel, distribusi frekuensi hasil pretest keterampilan menulis 

karangan narasi siswa kelas eksperimen dapat juga disajikan dalam bentuk grafik 

histogram sebagai berikut: 

 

Gambar 4.1. Diagram batang distribusi dan persentase skor nilai pretest keterampilan 

menulis karangan narasi siswa pada kelas eksperimen 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan grafik histogram, diketahui bahwa 

jumlah siswa yang memperoleh kategori sangat baik sebanyak 3 orang dengan 

presentase 8% baik, jumlah siswa yang memperoleh kategori baik sebanyak 19 orang 

dengan presentase 51%, jumlah siswa yang memperoleh kategori cukup sebanyak 11 

orang dengan presentase 30%, jumlah siswa yang memperoleh kategori kurang 
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sebanyak 4 orang dengan presentase 11%, jumlah siswa yang memperoleh kategori 

sangat kurang tidak ada. Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa hasil pretest pada kelas eksperimen berada pada kategori 

baik, hal ini dapat dilihat berdasarkan banyaknya siswa berada pada kategori baik. 

b. Data Pretest Siswa tentang Keterampilan Menulis Karangan Narasi Kelas 

Kontrol 

 

Pretest keterampilan menulis karangan narasi siswa pada kelas kontrol dilakukan 

pada tanggal 30 Juli 2018 dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 38 orang. Setelah 

data pretest diperoleh kemudian diolah menggunakan bantuan program IBM SPSS 

Statistic Version 25, untuk mengetahui data deskripsi skor nilai pretest siswa pada kelas 

kontrol. Data hasil pretest kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5. Deskripsi Skor Nilai Pretest Siswa pada Kelas Kontrol 

Statistik Deskriptif Nilai Statistik 

Jumlah Sampel 38 

Nilai Terendah 46 

Nilai Tertinggi 88 

Rata-Rata (Mean) 71.03 

Rentang (Range) 42 

Standar Deviasi 11.125 

Median 71 

Modus 71 

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25 (Lampiran V) 

Berdasarkan tabel 4.5, dapat dilihat bahwa rata-rata (mean) kelas kontrol sebesar 

71.03, sedangkan nilai tengah (median) sebesar 71 dan modus (mode) sebesar 71. 

Simpanan baku (standar deviasi) sebesar 11.125, nilai tertinggi (maksimal) yang 

diperoleh sebesar 88, nilai terendah (minimal) yang diperoleh sebesar 46, dan rentang 

(range) antara nilai tertinggi dan nilai terendah adalah 42 dari skor ideal 100. Distribusi 
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frekuensi hasil pretest keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas eksperimen 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.6.  Distribusi dan Presentase Skor Nilai Pretest Keterampilan Menulis 

Karangan Narasi pada Kelas Kontrol 

No. Interval Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 85-100 Sangat baik 4 11% 

2 70-84 Baik 19 50% 

3 56-69 Cukup 10 26% 

4 41-55 Kurang 5 13% 

5 0-40 Sangat kurang - - 

Jumlah 38 100 % 
 

Selain dalam tabel, distribusi frekuensi hasil pretest keterampilan menulis 

karangan narasi siswa kelas kontrol dapat juga disajikan dalam bentuk grafik histogram 

sebagai berikut: 

 

Gambar 4.2. Diagram batang distribusi dan presentase skor nilai pretest 

keterampilan menulis karangan narasi siswa pada kelas kontrol 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan grafik histogram, diketahui bahwa 

jumlah siswa yang memperoleh kategori sangat baik sebanyak 4 orang dengan 

presentase 11%, jumlah siswa yang memperoleh kategori baik sebanyak 19 orang 

dengan presentase 50%, jumlah siswa yang memperoleh kategori cukup sebanyak 10 

orang dengan presentase 26%, jumlah siswa yang memperoleh kategori kurang 

sebanyak 5 orang dengan presentase 13%, jumlah siswa yang memperoleh kategori 
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sangat kurang tidak ada. Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa hasil pretest pada kelas kontrol berada pada kategori baik, 

hal ini dapat dilihat berdasarkan banyaknya siswa berada pada kategori baik. 

c. Data Posttest Siswa tentang Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa 

Kelas Eksperimen 
 

Posttest hasil keterampilan menulis karangan narasi pada kelas eksperimen 

dilakukan pada tanggal 27 Agustus 2018 dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 37 

orang. Setelah data posttest diperoleh kemudian diolah menggunakan bantuan program 

IBM SPSS Statistic Version 25, untuk mengetahui data deskripsi skor nilai posttest 

siswa pada kelas eksperimen. Data hasil posttest kelas eksperimen dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.7. Deskripsi Skor Nilai Posttest Siswa pada Kelas Eksperimen 

Statistik Deskriptif Nilai Statistik 

Jumlah Sampel 37 

Nilai Terendah 58 

Nilai Tertinggi 96 

Rata-Rata (Mean) 79 

Rentang (Range) 38 

Standar Deviasi 12.046 

Median 79 

Modus 71 

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25 (Lampiran V) 

Berdasarkan tabel 4.7, dapat dilihat bahwa rata-rata (mean) kelas eksperimen 

sebesar 79, sedangkan nilai tengah (median) sebesar 79 dan modus (mode) sebesar 71. 

Simpanan baku (standar deviasi) sebesar 12.046, nilai tertinggi (maksimal) yang 

diperoleh sebesar 96, nilai terendah (minimal) yang diperoleh sebesar 58, dan rentang 

(range) antara nilai tertinggi dan nilai terendah adalah 38 dari skor ideal 100. Distribusi 
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frekuensi hasil postest keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas eksperimen 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.8.  Distribusi dan Presentase Skor Nilai Posttest Keterampilan Menulis 

Karangan Narasi Siswa pada Kelas Eksperimen 

No. Interval Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 85-100 Sangat baik 12 33% 

2 70-84 Baik 19 51% 

3 56-69 Cukup 6 16% 

4 41-55 Kurang - - 

5 0-40 Sangat kurang - - 

Jumlah 37 100% 
 

Selain dalam tabel, distribusi frekuensi hasil posttest keterampilan menulis 

karangan narasi siswa kelas eksperimen dapat juga disajikan dalam bentuk grafik 

histogram sebagai berikut: 

 

Gambar 4.3. Diagram batang distribusi dan presentase skor nilai posttest keterampilan 

menulis karangan narasi siswa pada kelas eksperimen 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan grafik histogram, diketahui bahwa 

jumlah siswa yang memperoleh kategori sangat baik sebanyak 12 orang dengan 

presentase 33%, jumlah siswa yang memperoleh kategori baik sebanyak 19 orang 

dengan presentase 51%, jumlah siswa yang memperoleh kategori cukup sebanyak 6 

orang dengan presentase 16%, siswa yang memperoleh kategori kurang dan sangat 
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kurang tidak ada. Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa hasil posttest pada kelas eksperimen berada pada kategori baik, hal 

ini dapat dilihat berdasarkan banyaknya siswa berada pada kategori baik. 

d. Data Posttest Siswa tentang Keterampilan Menulis Karangan Narasi Kelas 

Kontrol 

 

Posttest keterampilan menulis karangan narasi siswa pada kelas kontrol 

dilakukan pada tanggal 27 Agustus 2018 dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 38 

orang. Setelah data posttest diperoleh kemudian diolah menggunakan bantuan program 

IBM SPSS Statistic Version 25, untuk mengetahui data deskripsi skor nilai posttest 

siswa pada kelas kontrol. Data hasil posttest kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.9. Deskripsi Skor Nilai Posttest Siswa pada Kelas Kontrol 

Statistik Deskriptif Nilai Statistik 

Jumlah Sampel 38 

Nilai Terendah 54 

Nilai Tertinggi 92 

Rata-Rata (Mean) 73.18 

Rentang (Range) 38 

Standar Deviasi 10.932 

Median 75 

Modus 75 

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25 (Lampiran V) 

Berdasarkan tabel 4.9, dapat dilihat bahwa rata-rata (mean) kelas kontrol sebesar 

73.18, sedangkan nilai tengah (median) sebesar 75 dan modus (mode) sebesar 75. 

Simpanan baku (standar deviasi) sebesar 10.932, nilai tertinggi (maksimal) yang 

diperoleh sebesar 92, nilai terendah (minimal) yang diperoleh sebesar 54, dan rentang 
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(range) antara nilai tertinggi dan nilai terendah adalah 38 dari skor ideal 100. Distribusi 

frekuensi hasil pretest hasil belajar siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.10. Distribusi dan Presentase Skor Nilai Posttest Keterampilan Menulis 

Karangan Narasi Pada Kelas Kontrol 

No. Interval Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 85-100 Sangat baik 5 13% 

2 70-84 Baik 19 50% 

3 56-69 Cukup 11 29% 

4 41-55 Kurang 3 8% 

5 0-40 Sangat kurang - - 

Jumlah 38 100% 
 

Selain dalam tabel, distribusi frekuensi hasil posttest keterampilan menulis 

karangan narasi siswa kelas kontrol dapat juga disajikan dalam bentuk grafik histogram 

sebagai berikut: 

 
Gambar 4.4. Diagram batang distribusi dan presentase skor nilai posttest keterampilan 

menulis karangan narasi pada kelas control 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan grafik histogram, diketahui bahwa 

jumlah siswa yang memperoleh kategori sangat baik sebanyak 5 orang dengan 

presentase 13%, jumlah siswa yang memperoleh kategori baik sebanyak 19 orang 

dengan presentase 50%, jumlah siswa yang memperoleh kategori cukup sebanyak 11 

orang dengan presentase 29%, jumlah siswa yang memperoleh kategori kurang 
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sebanyak 3 orang dengan presentase 8%, jumlah siswa yang memperoleh kategori 

sangat kurang tidak ada. Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa hasil posttest pada kelas kontrol berada pada kategori baik, 

hal ini dapat dilihat berdasarkan banyaknya siswa berada pada kategori baik.  

3. Pengaruh Model Pembelajaran Paired Story Telling terhadap Keterampilan 

Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V SD Negeri Kompleks IKIP I  

 

a. Uji Asumsi Analisis Data 

Hasil analisis statistik inferensial dimaksudkan untuk menjawab hipotesis yang 

telah dirumuskan. Sebelum melakukan analisis statistik inferensial terlebih dahulu 

dilakukan uji asumsi yaitu uji normalitas dan uji homogen. 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak. Pengolahan uji normalitas 

menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistic Version 25. Uji normalitas pada 

penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Data dikatakan berdistribusi normal 

apabila nilai probabilitas pada output Kolmogorov-Smirnov tes lebih besar daripada 

nilai α yang ditentukan, yaitu 5% (0,05). Rangkuman data hasil uji normalitas pretest 

dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.11.  Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan    

Kelas Kontrol 

Data Nilai Probabilitas Keterangan 

Pretest Kelas Eksperimen 0,200 0,200 > 0,05 = normal 

Pretest Kelas Kontrol 0,200 0,200 > 0,05 = normal 

PosttestKelas Eksperimen 0,200 0,200 > 0,05 = normal 

Posttest Kelas Kontrol 0,196 0,196> 0,05 = normal 

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25 (Lampiran V) 
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Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa data hasil pretest dan posttest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

uji normalitas pada keempat data tersebut dimana diperoleh nilai probabilitas yang 

lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.  

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari 

kedua sampel homogen atau tidak. Pengolahan uji homogenitas menggunakan bantuan 

program IBM SPSS Statistic Version 25. Uji homogenitas pada penelitian ini 

menggunakan Uji Levene. Data dikatakan homogen apabila nilai probabilitas pada 

output Levene Statistic lebih besar daripada nilai α yang ditentukan, yaitu 5% (0,05). 

Rangkuman data hasil uji homogenitas pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.12. Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas  

Kontrol 

Data 
Nilai 

probabilitas 
Keterangan 

Pretest kelas eksperimen dan kelas control 0,938 0,938 > 0,05 =homogen 

Posttest kelas eksperimen dan kelas control 0,521 0,521 > 0,05 =homogen 

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25 (Lampiran V) 

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa hasil uji homogenitas pretest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol maupun posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dikatakan homogen karena nilai probabilitasnya lebih besar dari 0,05. Setelah 

memperoleh hasil uji homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol, selanjutnya 

dilakukan uji parametrik atau uji t karena syarat yang harus dipenuhi sebelum 
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melakukan uji parametrik atau uji t adalah dua kelompok data yang diuji harus 

homogen. 

b. Uji Hipotesis 

1) Independent Sample T-Test Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Analisis ini dilakukan dengan menguji hasil pretest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistic Version 25. Syarat 

data dikatakan signifikan apabila nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05. Analisis ini 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil keterampilan menulis karangan narasi 

siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan. Adapun 

hasil independent sample t-test nilai pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai 

berikut. 

Tabel 4.13. Independent Sample T-Test Pretest Eksperimen dan Pretest Kontrol 

Data T Df Nilai Probabilitas Keterangan 

Pretest Kelas Eksperimen 

dan Pretest Kelas Kontrol 
0,129 73 0,898 

0,898 > 0,05 = 

Tidak Ada 

Perbedaan 

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25 (Lampiran VI) 

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh informasi bahwa nilai probabilitas lebih 

besar dari 0,05, artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil keterampilan 

menulis karangan narasi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan 

perlakuan. Jika nilai t hitung sebesar 0,129 dibandingkan dengan nilai t table yang 

diperoleh melalui tabel dengan melihat nilai α = 5% dan df = 73, maka t hitung 

memiliki nilai lebih kecil dari t tabel (0,129 < 1,993). Dengan demikian dapat 
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disimpulkan bahwa t hitung < t tabel menunjukkan bahwa data pretest yang diperoleh 

tidak ada perbedaan secara signifikan. 

2) Independent Sample T-Test Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil keterampilan menulis 

karangan narasi siswa antara kelas yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran paired story telling dan kelas yang mengikuti pembelajaran tanpa 

menggunakan model pembelajaran paired story telling. Analisis ini dilakukan dengan 

menguji hasil posttest kelas eksperimen dan posttest kelas kontrol. Analisis ini 

dilakukan dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistic Varian 25. 

Syarat data dikatakan ada perbedaan apabila nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05. 

Adapun hasil analisis independent sample t-test nilai posttest kelas eksperimen dan 

posttest kelas kontrol sebagai berikut. 

Tabel 4.14. Independent Sample T-Test Posttest Eksperimen dan Posttest Kontrol 

Data T Df Nilai Probabilitas Keterangan 

Posttest Kelas Eksperimen 

dan Posttest Kelas Kontrol 
2,191 73 0,032 

0,032 < 0,05 = 

Ada Perbedaan 

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25 (Lampiran VI) 

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh informasi bahwa nilai probabilitas lebih 

kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil 

keterampilan menulis karangan narasi siswa antara kelas yang mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran paired story telling dan kelas yang 

mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran paired story telling. 

Jika nilai t hitung sebesar 2,191 dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 1,993 dengan 

melihat nilai α = 5% dan df = 73, maka t hitung memiliki nilai lebih besar dari t tabel 
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(2,191 > 1,993). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa t hitung > t tabel, hal ini 

berarti bahwa data yang diperoleh menunjukkan ada perbedaan secara signifikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis nol (H0) ditolak yaitu tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan sebelum dan sesudah penggunaan model pembelajaran 

paired story telling terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V di 

SD Negeri Kompleks IKIP I Kota Makassar dan hipotesis alternatif (Ha) yaitu terdapat 

pengaruh yang signifikan sebelum dan sesudah penggunaan model pembelajaran 

paired story telling terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V di 

SD Negeri Kompleks IKIP I Kota Makassar. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 4 minggu yang dimulai pada tanggal 

30 Juli 2018 – 30 Agustus 2018 pada kelas V SD Kompleks IKIP I Kota Makassar. 

Subjek penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Proses pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran paired 

story telling, sedangkan pada kelas kontrol tanpa menggunakan model pembelajaran 

paired story telling. 

1. Gambaran Penggunaan Model Pembelajaran Paired Story Telling di Kelas V 

SD Negeri Kompleks IKIP I  

Gambaran penggunaan model pembelajaran paired story telling di kelas V SD 

dapat diketahui dari proses pembelajaran yang berlangsung. Proses pembelajaran 

berlangsung sebanyak 4 kali pertemuan yaitu 2 kali pertemuan pada kelas eksperimen 

dan dua kali pertemuan pada kelas kontrol, di mana pada kelas eksperimen tersebut 
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dilakukan penilaian pada beberapa aspek yaitu menggali pengetahuan awal siswa, 

penyajian materi pelajaran menggunakan model pembelajaran paired story telling, 

penginstruksian siswa bekerja secara berpasangan dan setiap pasangan membuat kata 

kunci kemudian menukarkan kata kunci tersebut ke pasangan masing-masing. Dari 

kata kunci tersebut siswa membuat karangan berdasarkan topik bacaan, pemberian 

evaluasi pembelajaran, dan perbaikan. Pada pertemuan pertama proses pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran paired story telling tergolong baik dengan 

presentase 76,66%, hal tersebut dikarenakan keseluruhan indikator telah dilaksanakan 

oleh guru dengan baik. Pertemuan kedua, proses pembelajaran juga tergolong baik 

dengan presentase 83,33%. Aktivitas guru dengan menggunakan model pembelajaran 

paired story telling meningkat dari 76,66% menjadi 83,33% atau sekitar 6,67%. Hal 

tersebut dikarenakan guru telah melaksanakan langkah-langkah penggunaan model 

pembelajaran paired story telling dengan baik. Selain dari guru, pengamatan juga 

dilakukan pada siswa dengan memperhatikan beberapa aspek yaitu pemahaman awal 

siswa, siswa mengikuti penyajian materi pelajaran menggunakan model pembelajaran 

paired story telling, siswa bekerja secara berpasangan, setiap pasangan membuat kata 

kunci, siswa menukarkan kata kunci ke pasangannya dan membuat karangan 

berdasarkan kata kunci tersebut, setiap paangan mengerjakan LKS, dan melakukan 

perbaikan bersama guru. Pada pertemuan pertama proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran paired story telling tergolong baik, kemudian 

meningkat pada pertemuan kedua dengan kategori yang tetap baik. Hal ini dikarenakan 

siswa sudah mengikuti langkah-langkah pembelajaran menulis karangan narasi 



   56 

 

 

 

menggunakan model pembelajaran paired story telling. Berdasarkan data tersebut, 

disimpulkan bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

paired story telling pada pertemuan satu dan dua mengalami peningkatan dan berada 

pada kategori baik. Hal ini sesuai dengan data yang diperoleh oleh Devi Novianti 

(2017) terhadap penelitiannya yaitu pembelajaran dengan penerapan model kooperatif 

teknik paired story telling untuk meningkatkan kemampuan bercerita siswa meningkat 

di setiap pertemuan pembelajaran. 

2. Gambaran Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V SD Negeri 

Kompleks IKIP I 

 

Gambaran penggunaan model pembelajaran paired story telling telah diketahui, 

selanjutnya dilakukan analisis statistik deskriptif untuk mengetahui gambaran 

keterampilan menulis karangan narasi siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Pada kelas eksperimen, sebelum diberikan perlakuan model pembelajaran paired story 

telling terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa yang memperoleh nilai 

85-100 sebanyak 3 siswa dengan presentase 8%, namun setelah diberikan perlakuan 

siswa yang memperoleh nilai 85-100 sebanyak 12 siswa dengan presentase 33%. 

Sedangkan pada kelas kontrol, sebelum diberikan perlakuan tanpa menggunakan 

model pembelajaran paired story telling terhadap keterampilan menulis karangan 

narasi siswa yang memperoleh nilai 85-100 sebanyak 4 siswa dengan presentase 11%, 

setelah diberikan perlakuan tanpa menggunakan model pembelajaran paired story 

telling terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa yang memperoleh nilai 

85-100 sebanyak 5 siswa dengan presentase 13%. Hal ini memberikan gambaran 

bahwa terdapat pengaruh keterampilan menulis karangan narasi siswa antara kelas 
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yang menggunakan model pembelajaran paired story telling dan tanpa menggunakan 

model pembelajaran paired story telling.  

3. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Paired Story Telling terhadap 

Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V SD Negeri Kompleks 

IKIP I 

 

Pengaruh penggunaan model pembelajaran paired story telling terhadap 

keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD Negeri Kompleks IKIP I dapat 

diketahui dengan melakukan analisis kedua yaitu analisis statistik inferensial untuk 

melihat nilai probabilitas dari data pretest dan posttest yang telah dikumpulkan. Uji 

pertama yang harus dilakukan yaitu uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas dan uji 

homogenitas. Uji normalitas pretest dan posttest hasil keterampilan menulis karangan 

narasi siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji Kolmogorof-

Smirnov menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Setelah itu dilakukan uji 

homogenitas antara pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol, dan posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji Levene’s dengan hasil kedua kelompok 

data dinyatakan homogen. Setelah melakukan uji asumsi kemudian dilakukan uji 

hipotesis dalam hal ini uji independent sample t-test. 

Selanjutnya, dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan Uji Independent 

Sample T-test dengan bantuan program SPSS 25 diperoleh nilai ttable dengan df (73) = 

1,993, sedangkan thitung keterampilan menulis karangan narasi siswa yaitu 2,191. Hal 

ini berarti thitung (2,191) > ttabel (1,993) sehingga H0 ditolak dan Ha diterima thitung > ttabel 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Sedangkan dengan cara membandingkan nilai 

probabilitas diperoleh nilai signifikansi hasil keterampilan menulis karangan narasi 
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siswa (posttest) kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 0,032 lebih kecil dari 0,05 

sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikanan pada posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan model pembelajaran paired story 

telling mampu mengasah kemampuan dan keaktifan siswa dalam menulis karangan 

narasi. Siswa tidak merasa kesulitan dalam mengembangkan kata kunci yang mereka 

tulis. Hasil menulis karangan narasi siswa lebih baik dari sebelumnya setelah 

mendapatkan pembelajaran menulis karangan narasi dengan model pembelajaran 

paired story telling. Model pembelajaran paired story telling menjalin kerjasama 

dengan siswa lain sebagai sumber belajar di dalam kelompok heterogen. Kelebihan lain 

dari model pembelajaran paired story telling yaitu meningkatkan partisipasi siswa 

dalam proses pembelajaran, interaksi lebih mudah dan pembentukan kelompok 

menjadi lebih cepat dan mudah (Lie, 2014). Kata kunci yang dibuat siswa mampu 

menulis karangan narasi tanpa keluar dari pokok pembahasan sehingga menghasilkan 

tulisan yang singkat, padat, dan jelas. 

Hal ini sejalan dengan jurnal pendidikan Vol. 4 No. 1 oleh Yoga Hermawan dkk 

(2016) bahwa model pembelajaran paired story telling teruji meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa. Berdasarkan hasil penelitian ini dan hasil penelitian 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran paired story telling 

berpengaruh terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD Negeri 

Kompleks IKIP I Kota Makassar. 
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                                                             BAB V 

                                                         PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal 

antara lain: 

1. Pelaksanaan model pembelajaran paired story telling pada kelas eksperimen 

berlangsung secara baik dikarenakan kategori persentase untuk setiap pertemuan 

meningkat.  

2. Gambaran keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD Negeri 

Kompleks IKIP I pada kelas eksperimen lebih meningkat dibandingkan 

keterampilan menulis karangan narasi siswa pada kelas kontrol. Hal tersebut 

dibuktikan dengan nilai posttest pada kelas eksperimen berada pada presentase 

84%, sedangkan nilai posttest pada kelas kontrol berada pada presentase 63%. 

3. Penerapan model pembelajaran paired story telling berpengaruh terhadap 

keterampilan menulis karangan narasi siswa di kelas V SD Negeri Kompleks IKIP 

I Kota Makassar. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis statistik dengan 

menggunakan uji Paired Sample t-Test menunjukkan bahwa nilai Sig.(2-tailed) 

lebih kecil dari 0,05 berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulannya terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran paired story telling di kelas V SD Negeri Kompleks IKIP I Kota 

Makassar. 
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B. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti terhadap beberapa pihak adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru, dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa dapat 

menggunakan model pembelajaran paired story telling sebagai salah satu alternatif. 

2. Bagi siswa, dapat mengikuti proses pembelajaran dengan lebih aktif dan antusias 

terkait dengan penggunaan model pembelajaran paired story telling terhadap 

pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi. 

3. Bagi peneliti lain, dapat melakukan variasi dalam penelitian yang memanfaatkan 

model pembelajaran dalam memberikan solusi untuk perbaikan hasil belajar siswa. 
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Kisah Kakak Beradik Nelayan 

Di sebuah perkampungan nelayan di daerah Teluk Kiluan, Lampung, hiduplah 

dua orang kakak beradik yang bekerja sebagai nelayan. Anak sulung bernama Rako, 

sementara adiknya bernama Maro. 

Rako adalah nelayan yang malas. Saat mencari ikan, ia selalu menggunakan 

bom ikan untuk menghancurkan terumbu karang yang banyak ikannya. Setelah bom 

meledak, Rako mengambil ikan-ikan yang mati terapung karena bom itu. 

Sementara itu, Maro, nelayan yang rajin. Ia rela seharian berada di tengah laut 

untuk mencari ikan dengan jaring yang sederhana demi menafkahi hidup. Rako suka 

menertawakan Maro. “Buat apa kamu capai-capai seharian menebar jaring di tengah 

laut, Maro? Toh, hasilnya cuma sedikit. Sementara aku, cuma mengebom sekali sudah 

dapat ikan banyak sekali!” Maro menjawab. “Biarlah, Kak. Walaupun hasil yang 

kudapat sedikit, ini adalah cara yang baik dan tidak merusak lingkungan alam.” “Ha-

ha-ha… Kamu sok peduli kepada alam!” ujar Rako mencibir.  

Keesokan hari, Rako tetap mencari ikan dengan cara mengebom terumbu 

karang di laut. Hasil yang didapat memang berlimpah. Namun, semakin lama, semakin 

banyak kerusakan pada terumbu karang di lautan sekitar Teluk Kiluan.  Karena sering 

merusak alam, Rako akhirnya terkena batunya. Suatu hari, saat ia berada di tengah 

lautan untuk mengebom terumbu karang, bom tiba-tiba meledak di tangannya sendiri. 

Bom itu melukai tangan dan wajahnya! 

 Pada hari yang sama, di bagian lain lautan lepas, Maro dengan sabar mencari 

ikan dengan jaring. Sudah seharian, ia belum juga mendapatkan ikan. 

Menjelang sore, jaring Maro berhasil menangkap sekumpulan ikan kerapu. 

Maro pun kegirangan. Lebih gembira lagi, beberapa tiram juga ikut tersangkut di 

jaring. Di dalam tiram itu, Maro menemukan butiran-butiran mutiara yang sangat indah 

dan berharga mahal.  

Rako mengalami cedera pada tangan dan wajah akibat bom ikan. Sementara 

itu, Maro menjadi nelayan yang kaya raya karena mutiara yang telah ditemukan. Semua 

itu berkat kerajinan, kesabaran, dan kejujuran Maro. Namun, Maro tetap sayang kepada 

kakaknya. Sebagian harta miliknya diberikan kepada Rako, tetapi dengan syarat sang 

kakak tidak boleh mencari ikan dengan cara merusak terumbu karang lagi. 
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Soal Pretest Keterampilan Menulis Karangan Narasi 

Sekolah  : SD Negeri Kompleks IKIP I 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : V/ I 

Materi   : Menulis Karangan Narasi  

Alokasi Waktu : 45 menit 
  

A. Petunjuk mengerjakan: 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 

2. Bekerjalah dengan jujur. 

3. Tulislah identitas Anda pada tempat yang disediakan. 

4. Bacalah karangan yang telah dibagikan. 

5. Setelah membaca, tuliskan kembali karangan tersebut dengan menggunakan 

kalimat sendiri. 

6. Setelah pekerjaan selesai periksalah jawaban secara teliti agar tidak terjadi 

kekeliruan. 

B. Identitas Siswa 

1)  Nama : 

2) Kelas :  

C. Soal 

Buatlah sebuah karangan narasi sederhan dengan menggunakan kalimat sendiri 

minimal 250 (setengah halaman) dengan memperhatikan: 

1) Rangkaian topik peristiwa,   4) Diksi atau pilihan kata, 

2) Kesesuaian isi dengan judul,  5) Ejaan dan tanda baca,  

3) keterpaduan antar kalimat,  6) Kerapian tulisan. 

Jawab:…………………………………….....................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

......................................................................................................................................... 

.........................................................................................................................................

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 
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Putri Kerajaan 

Pada suatu hari disebuah kerajaan megah lahirlah seorang putri cantik jelita 

yang bernama Putri Aisyah. Wajahnya sangat cantik dan menggemaskan. Putri Aisyah 

lahir dari pasangan Raja Purna dan Ratu Elis.  

Semua orang sangat bahagia saat kelahiran Putri yang telah ditunggu-tunggu 

itu. Tepat kelahiran Putri Aisyah, tepat didepan pintu gerbang istana terdapat seorang 

bayi kecil yang tergeletak tak berdaya. Karena pihak istana tidak tega melihat bayi 

tersebut, akhirnya bayi tersebut kemudian diasuh oleh pihak istana dan diberi nama 

Putri Lestari. 

Dua tahun telah berlalu, Putri Aisyah dan Putri Lestari telah berubah menjadi 

putri-putri yang menggemaskan dan cantik, mereka seperti saudara kandung sendiri. 

Raja dan Ratu pun senang melihat keakraban mereka, meskipun mereka belum 

memberitahukan bahwa Putri Lestari bukanlah anak kandung mereka.  

Saat menginjak usia 12 tahun, Putri Aisyah terliahat lebih cantik daripada Putri 

Lestari, dan juga Putri Aisyah lebih mirip Ratu Elis. Putri Lestari yang ketika itu 

menyadari bahwa Putri Aisyah lebih cantik daripada dirinya dan lebih mirip kepada 

sang Ratu, ia pun mempunyai niat buruk kepada Putri Aisyah.  

Suatu hari Putri Lestari yang telah berniat jahat kepada Putri Aisyah mencoba 

membuat wajah Putri Aisyah menjadi buruk rupa dengan menyiramkan air panas pada 

Putri Aisyah. Namun sebelum sempat ia mencoba melakukannya, niat jahatnya telah 

diketahui oleh Ratu Elis. 

Akhirnya sang Ratu menceritakan yang sebenarnya mengapa ia tidak mirip 

dengan Ratu Elis. Putri Lestari akhirnya menyadari dan kembali menjadi baik kepada 

Putri Aisyah, dan sekarang mereka menjadi putri-putri yang paling dikagumi kerajaan 

tersebut. 
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Soal Posttest Keterampilan Menulis Karangan Narasi 

Sekolah  : SD Negeri Kompleks IKIP I 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : V/ I 

Materi   : Menulis Karangan Narasi 

Alokasi Waktu : 45 menit 
  

A. Petunjuk mengerjakan: 

1) Berdoalah sebelum mengerjakan soal 

2) Bekerjalah dengan jujur 

3) Tulislah identitas Anda pada tempat yang disediakan. 

4) Bacalah karangan yang telah dibagikan. 

5) Setelah membaca, tuliskan kembali karangan tersebut dengan menggunakan 

kalimat sendiri. 

6) Setelah pekerjaan selesai periksalah jawaban secara teliti agar tidak terjadi 

kekeliruan. 

B. Identitas Siswa 

1) Nama : 

2) Kelas :  

C. Soal 

Buatlah sebuah karangan narasi sederhana dengan menggunakan kalimat sendiri 

minimal 500 (satu halaman) dengan memperhatikan: 

1) Rangkaian topik peristiwa,   4) Diksi atau pilihan kata, 

2) Kesesuaian isi dengan judul,  5) Ejaan dan tanda baca,  

3) keterpaduan antar kalimat,  6) Kerapian tulisan. 

Jawab:…………………………………….....................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

......................................................................................................................................... 

.........................................................................................................................................

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 
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Rubrik Penilaian Karangan Narasi 

Aspek     Kriteria Memenuhi 
Skor 

0 1 2 3 4 

 

 

Rangkaian topik 

peristiwa           

1= Terdapat tokoh       

2= Terdapat setting  

3= Terdapat konflik peristiwa  

4= Alur karangan mudah 

dimengerti 

 

 

 

 

Kesesuaian isi 

dengan judul 

1=Pengungkapan karangan 

narasinya mudah dipahami. 

      

2= Isi karangan sesuai dengan  

judul 

 

3= Setting sesuai dengan 

judul  

 

4= Alur karangan mudah 

dimengerti dan sesuai 

dengan judul 

 

 

 

 

Keterapaduan 

antar kalimat 

1= keterpaduan makna 

karangan mudah dipahami 

      

2= Terdapat kata hubung 

(dan, kemudian, lalu, 

selanjutnya, tapi dll) 

 

3= Terdapat kalimat inti  

4= Terdapat kalimat penjelas  

 

 

 

 

Diksi atau pilihan 

kata 

1= Kata yang digunakan 

mudah dipahami 

      

2= Kata yang digunakan 

sesuai dengan karangan 

yang dibuat 

 

3= Kata yang digunakan tidak 

ambigu 

 

4= Kata yang digunakan 

berdasarkan kaidah bahasa 

Indonesia 
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Ejaan dan tanda 

baca 

1= Menggunakan EYD 

dengan tepat 

      

2= Menggunakan huruf 

kapital pada nama, hari, 

bulan, awalan kalimat dan 

setelah tanda titik  

 

3= Menggunakan huruf kecil 

setelah huruf kapital 

 

4= Menggunakan tanda baca 

yang tepat seperti tanda 

koma (,), tanda petik (“) 

apabila akan menuliskan 

percakapan, tanda titik (.) 

untuk mengakhiri kalimat 

dll. 

 

 

 

 

Kerapian tulisan  

1= Tulisan Jelas       

2= Rapi  

3= Bersih  

4= Jarak antar kata atau 

kalimat sudah baik 

 

Total skor 24 

Keterangan:  

(4): Sangat Baik, (3): Baik, (2): Cukup, (1): Kurang,  (0): Tidak Memenuhi 

 

Skor = 
Jumlah Skor Perolehan

Total Skor
𝑋 100 

      (Bundu, 2016: 131) 
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Nama  : A.AAZ 

Kelas  : VA 

Kegiatan : Pretest 

Aspek     Kriteria Memenuhi 
Skor 

0 1 2 3 4 

 

 

Rangkaian topik 

peristiwa           

1= Terdapat tokoh √ 

   √  

2= Terdapat setting √ 

3= Terdapat konflik peristiwa √ 

4= Alur karangan mudah 

dimengerti 
 

 

 

 

Kesesuaian isi 

dengan judul 

1=Pengungkapan karangan 

narasinya mudah dipahami. 
 

    √    

2= Isi karangan sesuai dengan 

judul 
 

3= Setting sesuai dengan 

judul  
√ 

4= Alur karangan mudah 

dimengerti dan sesuai 

dengan judul 

 

 

 

 

Keterapaduan 

antar kalimat 

1= keterpaduan makna 

karangan mudah dipahami  

  √   
2= Terdapat kata hubung 

(dan, kemudian, lalu, 

selanjutnya, tapi dll) 

√ 

3= Terdapat kalimat inti  

4= Terdapat kalimat penjelas √ 

 

 

 

 

Diksi atau pilihan 

kata 

1= Kata yang digunakan 

mudah dipahami 
√ 

  √   

2= Kata yang digunakan 

sesuai dengan karangan 

yang dibuat 

√ 

3= Kata yang digunakan tidak 

ambigu 
 



   81 

 

 

 

4= Kata yang digunakan 

berdasarkan kaidah bahasa 

Indonesia 

 

Ejaan dan tanda 

baca 

1= Menggunakan EYD 

dengan tepat  

 √    

2= Menggunakan huruf 

kapital pada nama, hari, 

bulan, awalan kalimat dan 

setelah tanda titik  

 

3= Menggunakan huruf kecil 

setelah huruf kapital  

4= Menggunakan tanda baca 

yang tepat seperti tanda 

koma (,), tanda petik (“) 

apabila akan menuliskan 

percakapan, tanda titik (.) 

untuk mengakhiri kalimat 

dll. 

√ 

 

 

 

Kerapian tulisan  

1= Tulisan Jelas 
√ 

  √   

2= Rapi √ 

3= Bersih 
 

4= Jarak antar kata atau 

kalimat sudah baik 
 

Total skor 

         Skor Perolehan Nilai 

24 

         11 
𝟏𝟏

𝟐𝟒
𝑿 𝟏𝟎𝟎 

        = 46 
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Nama  : SKS 

Kelas  : VA 

Kegiatan : Pretest 

Aspek     Kriteria Memenuhi 
Skor 

0 1 2 3 4 

 

 

Rangkaian topik 

peristiwa           

1= Terdapat tokoh √ 

    √ 

2= Terdapat setting √ 

3= Terdapat konflik peristiwa √ 

4= Alur karangan mudah 

dimengerti 
√ 

 

 

 

Kesesuaian isi 

dengan judul 

1=Pengungkapan karangan 

narasinya mudah dipahami. 
√ 

    √ 

2= Isi karangan sesuai dengan 

judul 
√ 

3= Setting sesuai dengan 

judul  
√ 

4= Alur karangan mudah 

dimengerti dan sesuai 

dengan judul 

√ 

 

 

 

Keterapaduan 

antar kalimat 

1= keterpaduan makna 

karangan mudah dipahami √ 

    √ 
2= Terdapat kata hubung 

(dan, kemudian, lalu, 

selanjutnya, tapi dll) 

√ 

3= Terdapat kalimat inti √ 

4= Terdapat kalimat penjelas √ 

 

 

 

 

Diksi atau pilihan 

kata 

1= Kata yang digunakan 

mudah dipahami 
√ 

    √ 

2= Kata yang digunakan 

sesuai dengan karangan 

yang dibuat 

√ 

3= Kata yang digunakan tidak 

ambigu 
√ 
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4= Kata yang digunakan 

berdasarkan kaidah bahasa 

Indonesia 

√ 

Ejaan dan tanda 

baca 

1= Menggunakan EYD 

dengan tepat  

  √   

2= Menggunakan huruf 

kapital pada nama, hari, 

bulan, awalan kalimat dan 

setelah tanda titik  

 

3= Menggunakan huruf kecil 

setelah huruf kapital √ 

4= Menggunakan tanda baca 

yang tepat seperti tanda 

koma (,), tanda petik (“) 

apabila akan menuliskan 

percakapan, tanda titik (.) 

untuk mengakhiri kalimat 

dll. 

√ 

 

 

 

Kerapian tulisan  

1= Tulisan Jelas 
√ 

   √  

2= Rapi √ 

3= Bersih 
 

4= Jarak antar kata atau 

kalimat sudah baik 
√ 

Total skor 

    Skor Perolehan Nilai 

24 

         21 
𝟐𝟏

𝟐𝟒
𝑿 𝟏𝟎𝟎 

         = 88 
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Nama  : IHU 

Kelas  : VB 

Kegiatan : Pretest 

Aspek     Kriteria Memenuhi 
Skor 

0 1 2 3 4 

 

 

Rangkaian topik 

peristiwa           

1= Terdapat tokoh √ 

   √  

2= Terdapat setting √ 

3= Terdapat konflik peristiwa √ 

4= Alur karangan mudah 

dimengerti 
 

 

 

 

Kesesuaian isi 

dengan judul 

1=Pengungkapan karangan 

narasinya mudah dipahami. 
 

 √    

2= Isi karangan sesuai dengan 

judul 
 

3= Setting sesuai dengan 

judul  
√ 

4= Alur karangan mudah 

dimengerti dan sesuai 

dengan judul 

 

 

 

 

Keterapaduan 

antar kalimat 

1= keterpaduan makna 

karangan mudah dipahami  

  √   
2= Terdapat kata hubung 

(dan, kemudian, lalu, 

selanjutnya, tapi dll) 

√ 

3= Terdapat kalimat inti  

4= Terdapat kalimat penjelas √ 

 

 

 

 

Diksi atau pilihan 

kata 

1= Kata yang digunakan 

mudah dipahami 
√ 

 √    

2= Kata yang digunakan 

sesuai dengan karangan 

yang dibuat 

 

3= Kata yang digunakan tidak 

ambigu 
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4= Kata yang digunakan 

berdasarkan kaidah bahasa 

Indonesia 

 

Ejaan dan tanda 

baca 

1= Menggunakan EYD 

dengan tepat  

 √    

2= Menggunakan huruf 

kapital pada nama, hari, 

bulan, awalan kalimat dan 

setelah tanda titik  

 

3= Menggunakan huruf kecil 

setelah huruf kapital  

4= Menggunakan tanda baca 

yang tepat seperti tanda 

koma (,), tanda petik (“) 

apabila akan menuliskan 

percakapan, tanda titik (.) 

untuk mengakhiri kalimat 

dll. 

√ 

 

 

 

Kerapian tulisan  

1= Tulisan Jelas 
√ 

   √  

2= Rapi √ 

3= Bersih 
√ 

4= Jarak antar kata atau 

kalimat sudah baik 
 

Total skor 

    Skor Perolehan Nilai 

24 

         11 
𝟏𝟎

𝟐𝟒
𝑿 𝟏𝟎𝟎 

         = 46 
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Nama  : AR.AP 

Kelas  : VB 

Kegiatan : Pretest 

Aspek     Kriteria Memenuhi 
Skor 

0 1 2 3 4 

 

 

Rangkaian topik 

peristiwa           

1= Terdapat tokoh √ 

    √ 

2= Terdapat setting √ 

3= Terdapat konflik peristiwa √ 

4= Alur karangan mudah 

dimengerti 
√ 

 

 

 

Kesesuaian isi 

dengan judul 

1=Pengungkapan karangan 

narasinya mudah dipahami. 
 

   √  

2= Isi karangan sesuai dengan 

judul 
√ 

3= Setting sesuai dengan 

judul  
√ 

4= Alur karangan mudah 

dimengerti dan sesuai 

dengan judul 

√ 

 

 

 

Keterapaduan 

antar kalimat 

1= keterpaduan makna 

karangan mudah dipahami  

   √  
2= Terdapat kata hubung 

(dan, kemudian, lalu, 

selanjutnya, tapi dll) 

√ 

3= Terdapat kalimat inti √ 

4= Terdapat kalimat penjelas √ 

 

 

 

 

Diksi atau pilihan 

kata 

1= Kata yang digunakan 

mudah dipahami 
√ 

    √ 

2= Kata yang digunakan 

sesuai dengan karangan 

yang dibuat 

√ 

3= Kata yang digunakan tidak 

ambigu 
√ 
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4= Kata yang digunakan 

berdasarkan kaidah bahasa 

Indonesia 

√ 

Ejaan dan tanda 

baca 

1= Menggunakan EYD 

dengan tepat  

   √  

2= Menggunakan huruf 

kapital pada nama, hari, 

bulan, awalan kalimat dan 

setelah tanda titik  

√ 

3= Menggunakan huruf kecil 

setelah huruf kapital √ 

4= Menggunakan tanda baca 

yang tepat seperti tanda 

koma (,), tanda petik (“) 

apabila akan menuliskan 

percakapan, tanda titik (.) 

untuk mengakhiri kalimat 

dll. 

√ 

 

 

 

Kerapian tulisan  

1= Tulisan Jelas 
√ 

    √ 

2= Rapi √ 

3= Bersih 
√ 

4= Jarak antar kata atau 

kalimat sudah baik 
√ 

Total skor 

    Skor Perolehan Nilai 

24 

         21 
𝟐𝟏

𝟐𝟒
𝑿 𝟏𝟎𝟎 

         = 88 
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Nama  : SMP 

Kelas  : VA 

Kegiatan : Posttest 

Aspek     Kriteria Memenuhi 
Skor 

0 1 2 3 4 

 

 

Rangkaian topik 

peristiwa           

1= Terdapat tokoh √ 

    √ 

2= Terdapat setting √ 

3= Terdapat konflik peristiwa √ 

4= Alur karangan mudah 

dimengerti 
√ 

 

 

 

Kesesuaian isi 

dengan judul 

1=Pengungkapan karangan 

narasinya mudah dipahami. 
√ 

    √ 

2= Isi karangan sesuai dengan 

judul 
√ 

3= Setting sesuai dengan 

judul  
√ 

4= Alur karangan mudah 

dimengerti dan sesuai 

dengan judul 

√ 

 

 

 

Keterapaduan 

antar kalimat 

1= keterpaduan makna 

karangan mudah dipahami  

 √    
2= Terdapat kata hubung 

(dan, kemudian, lalu, 

selanjutnya, tapi dll) 

√ 

3= Terdapat kalimat inti  

4= Terdapat kalimat penjelas  

 

 

 

 

Diksi atau pilihan 

kata 

1= Kata yang digunakan 

mudah dipahami 
√ 

 √    

2= Kata yang digunakan 

sesuai dengan karangan 

yang dibuat 

 

3= Kata yang digunakan tidak 

ambigu 
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4= Kata yang digunakan 

berdasarkan kaidah bahasa 

Indonesia 

 

Ejaan dan tanda 

baca 

1= Menggunakan EYD 

dengan tepat  

 √    

2= Menggunakan huruf 

kapital pada nama, hari, 

bulan, awalan kalimat dan 

setelah tanda titik  

 

3= Menggunakan huruf kecil 

setelah huruf kapital  

4= Menggunakan tanda baca 

yang tepat seperti tanda 

koma (,), tanda petik (“) 

apabila akan menuliskan 

percakapan, tanda titik (.) 

untuk mengakhiri kalimat 

dll. 

√ 

 

 

 

Kerapian tulisan  

1= Tulisan Jelas 
√ 

  √   

2= Rapi  

3= Bersih 
√ 

4= Jarak antar kata atau 

kalimat sudah baik 
 

Total skor 

    Skor Perolehan Nilai 

24 

         13 
𝟏𝟑

𝟐𝟒
𝑿 𝟏𝟎𝟎 

         = 54 
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Nama  : AZA 

Kelas  : VA 

Kegiatan : Posttest 

Aspek     Kriteria Memenuhi 
Skor 

0 1 2 3 4 

 

 

Rangkaian topik 

peristiwa           

1= Terdapat tokoh √ 

    √ 

2= Terdapat setting √ 

3= Terdapat konflik peristiwa √ 

4= Alur karangan mudah 

dimengerti 
√ 

 

 

 

Kesesuaian isi 

dengan judul 

1=Pengungkapan karangan 

narasinya mudah dipahami. 
√ 

    √ 

2= Isi karangan sesuai dengan 

judul 
√ 

3= Setting sesuai dengan 

judul  
√ 

4= Alur karangan mudah 

dimengerti dan sesuai 

dengan judul 

√ 

 

 

 

Keterapaduan 

antar kalimat 

1= keterpaduan makna 

karangan mudah dipahami √ 

    √ 
2= Terdapat kata hubung 

(dan, kemudian, lalu, 

selanjutnya, tapi dll) 

√ 

3= Terdapat kalimat inti √ 

4= Terdapat kalimat penjelas √ 

 

 

 

 

Diksi atau pilihan 

kata 

1= Kata yang digunakan 

mudah dipahami 
√ 

    √ 

2= Kata yang digunakan 

sesuai dengan karangan 

yang dibuat 

√ 

3= Kata yang digunakan tidak 

ambigu 
√ 
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4= Kata yang digunakan 

berdasarkan kaidah bahasa 

Indonesia 

√ 

Ejaan dan tanda 

baca 

1= Menggunakan EYD 

dengan tepat  

   √  

2= Menggunakan huruf 

kapital pada nama, hari, 

bulan, awalan kalimat dan 

setelah tanda titik  

√ 

3= Menggunakan huruf kecil 

setelah huruf kapital √ 

4= Menggunakan tanda baca 

yang tepat seperti tanda 

koma (,), tanda petik (“) 

apabila akan menuliskan 

percakapan, tanda titik (.) 

untuk mengakhiri kalimat 

dll. 

√ 

 

 

 

Kerapian tulisan  

1= Tulisan Jelas 
√ 

    √ 

2= Rapi √ 

3= Bersih 
√ 

4= Jarak antar kata atau 

kalimat sudah baik 
√ 

Total skor 

    Skor Perolehan Nilai 

24 

         23 
𝟐𝟑

𝟐𝟒
𝑿 𝟏𝟎𝟎 

         = 96 
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Nama  : IHU 

Kelas  : VB 

Kegiatan : Posttest 

Aspek     Kriteria Memenuhi 
Skor 

0 1 2 3 4 

 

 

Rangkaian topik 

peristiwa           

1= Terdapat tokoh √ 

   √  

2= Terdapat setting √ 

3= Terdapat konflik peristiwa √ 

4= Alur karangan mudah 

dimengerti 
 

 

 

 

Kesesuaian isi 

dengan judul 

1=Pengungkapan karangan 

narasinya mudah dipahami. 
 

 √    

2= Isi karangan sesuai dengan 

judul 
√ 

3= Setting sesuai dengan 

judul  
 

4= Alur karangan mudah 

dimengerti dan sesuai 

dengan judul 

 

 

 

 

Keterapaduan 

antar kalimat 

1= keterpaduan makna 

karangan mudah dipahami  

  √   
2= Terdapat kata hubung 

(dan, kemudian, lalu, 

selanjutnya, tapi dll) 

√ 

3= Terdapat kalimat inti  

4= Terdapat kalimat penjelas √ 

 

 

 

 

Diksi atau pilihan 

kata 

1= Kata yang digunakan 

mudah dipahami 
 

 √    

2= Kata yang digunakan 

sesuai dengan karangan 

yang dibuat 

√ 

3= Kata yang digunakan tidak 

ambigu 
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4= Kata yang digunakan 

berdasarkan kaidah bahasa 

Indonesia 

 

Ejaan dan tanda 

baca 

1= Menggunakan EYD 

dengan tepat  

  √   

2= Menggunakan huruf 

kapital pada nama, hari, 

bulan, awalan kalimat dan 

setelah tanda titik  

 

3= Menggunakan huruf kecil 

setelah huruf kapital √ 

4= Menggunakan tanda baca 

yang tepat seperti tanda 

koma (,), tanda petik (“) 

apabila akan menuliskan 

percakapan, tanda titik (.) 

untuk mengakhiri kalimat 

dll. 

√ 

 

 

 

Kerapian tulisan  

1= Tulisan Jelas 
√ 

    √ 

2= Rapi √ 

3= Bersih 
√ 

4= Jarak antar kata atau 

kalimat sudah baik 
√ 

Total skor 

    Skor Perolehan Nilai 

24 

         13 
𝟏𝟑

𝟐𝟒
𝑿 𝟏𝟎𝟎 

         = 54 
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Nama  : S 

Kelas  : VB 

Kegiatan : Posttest 

Aspek     Kriteria Memenuhi 
Skor 

0 1 2 3 4 

 

 

Rangkaian topik 

peristiwa           

1= Terdapat tokoh √ 

    √ 

2= Terdapat setting √ 

3= Terdapat konflik peristiwa √ 

4= Alur karangan mudah 

dimengerti 
√ 

 

 

 

Kesesuaian isi 

dengan judul 

1=Pengungkapan karangan 

narasinya mudah dipahami. 
√ 

    √ 

2= Isi karangan sesuai dengan 

judul 
√ 

3= Setting sesuai dengan 

judul  
√ 

4= Alur karangan mudah 

dimengerti dan sesuai 

dengan judul 

√ 

 

 

 

Keterapaduan 

antar kalimat 

1= keterpaduan makna 

karangan mudah dipahami √ 

   √  
2= Terdapat kata hubung 

(dan, kemudian, lalu, 

selanjutnya, tapi dll) 

√ 

3= Terdapat kalimat inti  

4= Terdapat kalimat penjelas √ 

 

 

 

 

Diksi atau pilihan 

kata 

1= Kata yang digunakan 

mudah dipahami 
√ 

    √ 

2= Kata yang digunakan 

sesuai dengan karangan 

yang dibuat 

√ 

3= Kata yang digunakan tidak 

ambigu 
√ 
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4= Kata yang digunakan 

berdasarkan kaidah bahasa 

Indonesia 

√ 

Ejaan dan tanda 

baca 

1= Menggunakan EYD 

dengan tepat  

   √  

2= Menggunakan huruf 

kapital pada nama, hari, 

bulan, awalan kalimat dan 

setelah tanda titik  

√ 

3= Menggunakan huruf kecil 

setelah huruf kapital √ 

4= Menggunakan tanda baca 

yang tepat seperti tanda 

koma (,), tanda petik (“) 

apabila akan menuliskan 

percakapan, tanda titik (.) 

untuk mengakhiri kalimat 

dll. 

√ 

 

 

 

Kerapian tulisan  

1= Tulisan Jelas 
√ 

    √ 

2= Rapi √ 

3= Bersih 
√ 

4= Tidak ada coretan 
√ 

Total skor 

    Skor Perolehan Nilai 

24 

         22 
𝟐𝟐

𝟐𝟒
𝑿 𝟏𝟎𝟎 

         = 92 
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PEMBELAJARAN 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) Kelas Eksperimen 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri Kompleks IKIP I  

Kelas/ Semester  : 5/ I 

  Tema/ Subtema  : 1/ 2 Manusia dan Lingkungan 

Pembelajaran ke  : 2 

Alokasi Waktu  : 5 x 35 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima dan menjalanakan agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, 

membaca dan menanya] berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual alam bahasa Indonesia yang jelas dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak yang beriman dan berkahklak 

mulia. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator  

• IPA 

1.1 Menjelaskan alat gerak dan fungsinya pada hewan dan manusia serta cara 

memelihara kesehatan alat gerak manusia. 

4.1 Membuat model sederhana alat gerak manusia dan hewan. 

INDIKATOR 

3.1.1 Identifikasi organ gerak pada Manusia. 

4.1.1 Menggambar organ gerak. 

• Bahasa Indonesia 

3.1 Menentukan pokok pikiran dalam teks lisan dan tulis. 

4.1 Menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran dalam teks tulis dan lisan 

secara lisan, tulis, dan visual. 

INDIKATOR 

3.1.1 Memahami pengertian pokok pikiran. 

3.1.2 Memahami pengertian paragraf pada bacaan. 

4.1.1 Menuliskan ide pokok pikiran pada paragraf bacaan. 

4.1.2 Menuliskan kata kunci pada paragraf bacaan. 
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• SBDP 

3.1 Memahami gambar cerita. 

3.2 Membuat gambar cerita. 

INDIKATOR 

3.1.3 Menjelaskan cerita yang terdapat dalam sebuah gambar. 

4.1.3 Membuat cerita yang berbentuk gambar. 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan mengamati gambar, siswa dapat merangkai sebuah cerita dengan 

percaya diri. 

2. Dengan membaca, siswa dapat mengetahui macam-macam otot pada 

manusia. 

3. Dengan berkreasi, siswa dapat membuat desain cover buku. 

4. Dengan membaca, siswa dapat menentukan ide pokok dari masing-masing 

paragraf dengan tanggung jawab. 

D. Media Pemeblajaran 

• Buku siswa kelas 5 tema 1 subtema 2 pembelajaran 2 “Manusia dan 

Lingkungan” edisi revisi 2017 

• Kertas bekas (adiwiyata) 

E. Pendekatan dan Model Pembelajaran 

• Pendekatan Scientific 

• Model Pembelajaran Paired Story Telling 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Waktu  

Kegiatan 

Pembuka 

1. Guru membuka proses pembelajaran 

dengan mengucapkan salam dan 

menanyakan kabar siswa 

2. Setelah masuk ke dalam kelas siswa 

beristigfar 

3. Membaca doa kedua orangtua dilanjutkan 

dengan doa dunia akhirat 

4. Siswa membaca surah-surah pendek (yaitu 

membaca Al-Fatiha, an-Naas dll). 

5. Guru memandu siswa untuk menyanyikan 

lagu wajib “Indonesia Raya” (2 atau 3 

stansa) 

6. Guru memadu siswa untuk melafalkan 

bunyi Pancasila 

± 35 menit 
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7. Guru melakukan pengecekan kehadiran 

siswa 

8. Guru menjelaskan aturan belajar yaitu 

siswa yang ingin bertanya atau menjawab 

pertanyaan terlebih dahulu harus 

mengacungkan tangannya an baru setelah 

dipersilahkan oleh guru dapat berbicara. 

Penguatan religius dan nasionalisme 

• Nasehat yang disampaikan yaitu kita 

harus berdoa baik sebelum dan 

sesudah bkarena sudah sepatutnyalah 

kita sebagai seorang yang beragama 

ketika akan dan mengakhiri suatu 

perbuatan kita terlebih dahulu harus 

berdoa agar apa yang kita lakukan 

mendatangkan manfaat dan 

keberkahan baik untuk diri sendiri 

maupun orang lain. 

• Guru memberikan nasehat yaitu kita 

menyanyikan lagu Indoneseia Raya 

setiap hari untuk menghormati jasa 

para pahlawan yang telah rela 

mengorbankan dirinya untuk 

memerdekakan Indonesia, dengan 

kita menyanyikan lagu Indonesia 

Raya setiap hari maka kita termasuk 

suah ikut berjuang dalam menjaga 

dan melestarikan kemerdekaan 

Indonesia. 

9. Siswa melakukan kegiatan kuldum 

sebanyak 2 atau 3 orang perwakilan dari 

kelas untuk menceritakan pengalaman 

mereka 

10. Guru memberikan apersepsi kepada siswa 

yaitu dengan membahas pelajaran yang 

sudah dipelajari kemarin dan 

mengaitkannya dengan pelajaran hari ini 

11. Guru melakukan tanya jawab yaitu: 
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• Siapa yang tahu, apa yang disebut 

otot? 

• Dimana letaknya otot di tubuh 

manusia? 

12. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Kegiatan Inti Ayo Mengamati 

1. Guru meminta siswa untuk duduk secara 

berpasangan. 

2. Guru meminta siswa untuk mengamati 

gambar rangka organ gerak manusia. 

3. Guru memberikan kesempatan selama 5 

menit kepada siswa untuk bertanya atau 

memberikan tanggapan. 

(Alternatif kegiatan, guru menunjuk 

gambar dan menjelaskan gambar 

bagian-bagian organ gerak manusia 

secara klasikal untuk dipahami siswa. 

Setelah menjelaskan, guru 

memberikan kesempatan pada siswa 

untuk bertanya dan berpendapat). 

Ayo Membaca 

4. Guru membimbing dan mengawasi setiap 

pasangan siswa membuat model 

sederhana organ gerak manusia dari bahan 

kawat dan bubur kertas bekas. 

(Alternatif kegiatan, siswa membuat 

kerangka organ gerak manusia dengan 

memperhatikan anatominya dan guru 

menekankan kebersihan dan 

kerapian). 

Ayo Membaca 

5. Siswa membaca teks bacaan tentang 

penyandang cacat yang sukses. 

6. Guru bertanya kepada setiap pasangan 

tentang pokok pikiran yang ada dalam 

paragraf bacaan. 

± 3x35 Menit 
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(Alternatif kegiatan, guru bertanya 

secara bergantian dan bersambung ke 

pasangan yang lain). 

Ayo Menulis 

7. Guru membagi teks bacaan “Penyandang 

Cacat yang Sukses” menjadi dua bagaian. 

Teks bagian kesatu untuk siswa 1 dan 

bagian kedua untuk siswa 2. 

8. Guru menginstruksikan kepada setiap 

pasangan menuliskan maksimal 5 kata 

kunci dari teks yang telah ia dapatkan. 

9. Kemudian setiap pasangan diminta untuk 

menukarkan kata kunci yang telah ia 

tuliskan kepasangannya masing-masing.  

10. Guru menginstruksikan kepada setiap 

pasangan membuat karangan sederhana 

minimal 250 (setengah halaman) dari kata 

kunci yang telah ia dapatkan dari 

pasangannya. 

(Alternatif kegiatan, kata kunci yang 

didapatkan akan dikembagkan 

menjadi sebuah karangan narasi 

sederhana dengan memperhatikan 

rangkaian topik peristiwa, diksi atau 

pilihan kata, kesesuaian isi dengan 

judul, ejaan dan tanda baca, 

keterpaduan antar kalimat, dan 

kerapian tulisan). 

Ayo Bercerita 

11. Guru menjelaskan ragam desain gambar 

cover dengan menggunakan peraga 

contoh gambar cover. 

12. Setiap pasangan membuat gambar cover 

bacaan yang berjudul “Penyandang Cacat 

yang Sukses” sesuai dengan imajinasi dan 

kreativitasnya masing-masing. 

13. Setelah selesai, setiap pasangan 

menceritakan cover bacaan “Penyandang 

Cacat yang Sukses” sesuai kata kunci 
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yang telah dibuatkan menjadi sebuah 

karangan narasi dihadapan guru dan 

teman-temannya dengan menggunakan 

bahasa indonesia yang baik dan benar.   

Kegiatan 

Penutup 

1. Perwakilan dari kelompok besar 

menceritakan kegiatan pembelajaran hari 

ini. 

Penanamn karakter 

(karakter yang ditanamnakan adalah 

mandiri, rasa tanggung jawab dan saling 

menghargai) 

2. Siswa bersama guru melakukan refleksi 

• Materi apa yang telah dipahami hari 

ini? 

• Materi apa saja yang belum dipahami 

hari ini? 

• Adakah hal-hal yang ingin diketahui 

oleh siswa lebih lanjut? 

• Bagaimana perasaan siswa selama 

pelajaran berlangsung? 

3. Siswa menyimak penjelasan guru 

4. Siswa mengumpulkan lembar kerja 

5. Bersama siswa guru menyimpulkan 

kegiatan pembelajaran. Termasuk 

menekankan nilai mandiri, syukur, 

santun, percaya diri, tanggung jawab 

dll dan sisiwa diminta mengumpulkan 

lembar kerja  

6. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 

tugas di rumah 

7. Guru menyampaikan pesan moral 

8. Siswa membaca doa sebelum pulang 

9. Guru menutup pembelajaran dengan 

salam 

 

G. Penilaian  

• Tes  : Tes tertulis. 

• Observasi : Lembar observasi siswa. 
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Tulang dan Otot 

Teks Bagian ke 1 

Tulang sebagai alat gerak pasif dalam tubuh kita memiliki banyak manfaat. 

Disebut sebagai alat gerak pasif karena tulang atau rangka yang dapat kita rasakan 

adalah digerakkan oleh otot. Beberapa manfaat tulang atau rangka yang dapat kita 

rasakan adalah dapat menegakkan tubuh, memberi model pada tubuh, melindungi 

organ-organ penting seperti jantung dan paru-paru, membuat kita dapat bergerak, dan 

lain-lain. Tubuh kita akan terlihat seperti apa bentuknya, bila tak memiliki 

tulang/rangka? Apakah tubuh kita dapat berdiri tegak bila tak memiliki rangka? Tentu 

tidak, otot-otot kita akan jatuh sebab otot kita melekat pada rangka. Begitupun jantung 

dan paru-paru kita akan mudah rusak karena taka da yang melindungi. Karena itu 

tulang dalam tubuh kita sangatlah penting karena memiliki banyak manfaat. 

Tulang pipa bentuknya menyerupai pipa. Bentuk tulang pipa bias ditemukan 

pada tulang paha dan tulang lengan atas. Tulang pendek bentuknya pendek. Bentuk 

tulang pendek dapat ditemukan di ruas-ruas tulang belakang dan tulang leher. Tulang 

pipih bentuknya pipih. Dapat ditemukan pada tulang dada dan rusuk, tulang punggul, 

tulang tengkorak, tulang pengumpil, tulang hasta, dan tulang-tulang lainnya. Macam-

macam bentuk tulang tersebut turut membangun tulang menjadi rangka. 

Teks Bagian ke 2 

 Otot sebagai alat gerak aktif memiliki banyak manfaat. Beberapa manfaat otot 

diantaranya, otot melindungi tulang dengan membungkusnya, otot dapat 

menggerakkan tulang sehingga kita bergerak, otot luar melindungi organ-organ tubuh 

bagian dalam, dan masih banyak manfaat lainnya. Apa jadinya tulang kita bila tak 
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dibungkus otot? Tentu tulang kita langsung terlihat dan itu sangat mengerikan karena 

sangat kurus dan terlihat seperti hantu. Tubuh kita juga tidak akan dapat bergerak 

karena otot yang membuat kita dapat bergerak atas perintah otak. Begitu juga otot 

melakukan perlindungan langsung terhadap organ-organ dalam dengan melindunginya 

dari ancaman luar tubuh. 

 Otot lurik melekat pada rangka. Berfungsi menggerakkan rangka karena itu otot 

lurik disebut otot sadar yakni otot yang menggerakkan rangka atas pengaruh perintah 

otak. Otot polos berada pada usus, lambung, dan paru-paru. Otot polos disebut otot 

tidak sadar karena kerja kerja ototnya tidak dalam pengaruh perintah otak. Otot jantung 

berada dijantung. Karena kerja ototnya tidak dalam pengaruh perintah otak karena itu 

otot jantung disebut otot tidak sadar. Baik otot polos maupun otot jantung kedua-

duanya bekerja tidak atas perintah otak. Meskipun dalam keadaan tidur atau pingsan, 

jantung, paru-paru, usus, dan lambung kita tetap dapat bekerja. Lain halnya dengan 

otot lurik hanya dapat bekerja saat kita sadar dan otak kita aktif. Demikian tentang 3 

jenis otot yang membangun tubuh kita.  
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LEMBAR KERJA SISWA 

Nama Sekolah : SD Negeri Kompleks IKIP I  

Kelas   : V (lima) 

Waktu   : 30 menit 

Kelompok  : 

1.  

2.  

A. Petunjuk mengerjakan: 

1) Berdoalah sebelum mengerjakan soal 

2) Bekerjalah dengan jujur 

3) Tulislah identitas Anda pada tempat yang disediakan. 

4) Bacalah dengan seksama teks bacaan yang telah dibagikan. 

5) Setelah membaca, tulislah kata kunci berdasarkan bacaan tersebut (maksimal 5) 

dan tukarkan bersama pasanganmu. 

6) Kembangkanlah sebuah karangan berdasarkan kata kunci yang telah dibuat 

pasanganmu sambal mengkaitkannya dengan bacaan yang telah dibaca. 

7) Setelah pekerjaan selesai periksalah jawaban secara teliti agar tidak terjadi 

kekeliruan 

B. Identitas Siswa 

a. Nama : 

b. Kelas :  

C. Soal 

Buatlah sebuah karangan narasi sederhana berdasarkan kata kunci yang telah dibuat 

pasanganmu (maksimal 15 kata kunci) sambil mengkaitkannya dengan bacaan yang 

telah dibaca, karangan yang dibuat minimal 250 kata (setengah halaman) dengan 

memperhatikan: 

1)   Rangkaian topik peristiwa,   4) Diksi atau pilihan kata, 

2)   Kesesuaian isi dengan judul,  5) Ejaan dan tanda baca,  

3)   Keterpaduan antar kalimat,  6) Kerapian tulisan. 

Jawab:…………………………………….....................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) Kelas Kontrol 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri Kompleks IKIP I  

Kelas/ Semester  : 5/ I 

  Tema/ Subtema  : 1/ 2 Manusia dan Lingkungan 

Pembelajaran ke  : 2 

Alokasi Waktu  : 5 x 35 menit 

 

H. Kompetensi Inti (KI) 

5. Menerima dan menjalanakan agama yang dianutnya. 

6. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, 

membaca dan menanya] berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan di sekolah. 

8. Menyajikan pengetahuan faktual alam bahasa Indonesia yang jelas dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak yang beriman dan berkahklak 

mulia. 

I. Kompetensi Dasar dan Indikator  

• IPA 

1.2 Menjelaskan alat gerak dan fungsinya pada hewan dan manusia serta cara 

memelihara kesehatan alat gerak manusia. 

8.1 Membuat model sederhana alat gerak manusia dan hewan. 

INDIKATOR 

3.1.1 Identifikasi organ gerak pada Manusia. 

4.1.1 Menggambar organ gerak. 

• Bahasa Indonesia 

3.2 Menentukan pokok pikiran dalam teks lisan dan tulis. 

4.2 Menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran dalam teks tulis dan lisan 

secara lisan, tulis, dan visual. 

INDIKATOR 

3.2.1 Memahami pengertian pokok pikiran. 

3.2.2 Memahami pengertian paragraf pada bacaan. 

4.2.1 Menuliskan ide pokok pikiran pada paragraf bacaan. 

4.2.2 Menuliskan kata kunci pada paragraf bacaan. 
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• SBDP 

3.3 Memahami gambar cerita. 

3.4 Membuat gambar cerita. 

INDIKATOR 

3.2.3 Menjelaskan cerita yang terdapat dalam sebuah gambar. 

4.2.3 Membuat cerita yang berbentuk gambar. 

J. Tujuan Pembelajaran 

5. Dengan mengamati gambar, siswa dapat merangkai sebuah cerita dengan 

percaya diri. 

6. Dengan membaca, siswa dapat mengetahui macam-macam otot pada 

manusia. 

7. Dengan berkreasi, siswa dapat membuat desain cover buku. 

8. Dengan membaca, siswa dapat menentukan ide pokok dari masing-masing 

paragraf dengan tanggung jawab. 

K. Media Pemeblajaran 

• Buku siswa kelas 5 tema 1 subtema 2 pembelajaran 2 “Manusia dan 

Lingkungan” edisi revisi 2017 

• Kertas bekas (adiwiyata) 

L. Pendekatan dan Model Pembelajaran 

• Pendekatan Scientific 

• Model Pembelajaran Paired Story Telling 

M. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Waktu  

Kegiatan 

Pembuka 

1. Guru membuka proses pembelajaran 

dengan mengucapkan salam dan 

menanyakan kabar siswa. 

2. Setelah masuk ke dalam kelas siswa 

beristigfar 

3. Membaca doa kedua orangtua dilanjutkan 

dengan doa dunia akhirat 

4. Siswa membaca surah-surah pendek (yaitu 

membaca Al-Fatiha, an-Naas dll). 

5. Guru memandu siswa untuk menyanyikan 

lagu wajib “Indonesia Raya” (2 atau 3 

stansa) 

6. Guru memadu siswa untuk melafalkan 

bunyi Pancasila 

± 35 menit 
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7. Guru melakukan pengecekan kehadiran 

siswa 

8. Guru menjelaskan aturan belajar yaitu 

siswa yang ingin bertanya atau menjawab 

pertanyaan terlebih dahulu harus 

mengacungkan tangannya an baru setelah 

dipersilahkan oleh guru dapat berbicara. 

Penguatan religius dan nasionalisme 

• Nasehat yang disampaikan yaitu kita 

harus berdoa baik sebelum dan 

sesudah bkarena sudah sepatutnyalah 

kita sebagai seorang yang beragama 

ketika akan dan mengakhiri suatu 

perbuatan kita terlebih dahulu harus 

berdoa agar apa yang kita lakukan 

mendatangkan manfaat dan 

keberkahan baik untuk diri sendiri 

maupun orang lain. 

• Guru memberikan nasehat yaitu kita 

menyanyikan lagu Indoneseia Raya 

setiap hari untuk menghormati jasa 

para pahlawan yang telah rela 

mengorbankan dirinya untuk 

memerdekakan Indonesia, dengan 

kita menyanyikan lagu Indonesia 

Raya setiap hari maka kita termasuk 

suah ikut berjuang dalam menjaga 

dan melestarikan kemerdekaan 

Indonesia. 

9. Siswa melakukan kegiatan kuldum 

sebanyak 2 atau 3 orang perwakilan dari 

kelas untuk menceritakan pengalaman 

mereka 

10. Guru memberikan apersepsi kepada siswa 

yaitu dengan membahas pelajaran yang 

sudah dipelajari kemarin dan 

mengaitkannya dengan pelajaran hari ini 

11. Guru melakukan tanya jawab yaitu: 
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• Siapa yang tahu, apa yang disebut 

otot? 

• Dimana letaknya otot di tubuh 

manusia? 

12. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Kegiatan Inti Ayo Mengamati 

1. Guru meminta siswa untuk mengamati 

gambar rangka organ gerak manusia. 

2. Guru memberikan kesempatan selama 5 

menit kepada siswa untuk bertanya atau 

memberikan tanggapan. 

(Alternatif kegiatan, guru menunjuk 

gambar dan menjelaskan gambar 

bagian-bagian organ gerak manusia 

secara klasikal untuk dipahami siswa. 

Setelah menjelaskan, guru 

memberikan kesempatan pada siswa 

untuk bertanya dan berpendapat). 

Ayo Membaca 

3. Guru membimbing dan mengawasi setiap 

pasangan siswa membuat model 

sederhana organ gerak manusia dari bahan 

kawat dan bubur kertas bekas. 

(Alternatif kegiatan, siswa membuat 

kerangka organ gerak manusia dengan 

memperhatikan anatominya dan guru 

menekankan kebersihan dan 

kerapian). 

Ayo Membaca 

4. Siswa membaca teks bacaan tentang 

penyandang cacat yang sukses. 

5. Guru bertanya kepada setiap pasangan 

tentang pokok pikiran yang ada dalam 

paragraf bacaan. 

(Alternatif kegiatan, guru bertanya 

secara bergantian dan bersambung ke 

pasangan yang lain). 

± 3x35 Menit 
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Ayo Menulis 

6. Guru menginstruksikan kepada setiap 

siswa membuat karangan tentang 

“Penyandang Cacat yang Sukses” dengan 

menggunakan kalimat sendiri, minimal 

250 (setengah halaman). 

(Alternatif kegiatan, siswa membuat  

karangan narasi dengan 

memperhatikan rangkaian topik 

peristiwa, diksi atau pilihan kata, 

kesesuaian isi dengan judul, ejaan dan 

tanda baca, keterpaduan antar kalimat, 

dan kerapian tulisan). 

Ayo Bercerita 

7. Guru menjelaskan ragam desain gambar 

cover dengan menggunakan peraga 

contoh gambar cover. 

8. Siswa membuat gambar cover bacaan 

yang berjudul “Penyandang Cacat yang 

Sukses” sesuai dengan imajinasi dan 

kreativitasnya masing-masing. 

9. Setelah selesai, siswa menceritakan cover 

bacaan “Penyandang Cacat yang Sukses” 

dihadapan guru dan teman-temannya 

dengan menggunakan bahasa indonesia 

yang baik dan benar.   

Kegiatan 

Penutup 

1. Perwakilan dari kelompok besar 

menceritakan kegiatan pembelajaran hari 

ini. 

Penanamn karakter 

(karakter yang ditanamnakan adalah 

mandiri, rasa tanggung jawab dan saling 

menghargai) 

2. Siswa bersama guru melakukan refleksi 

• Materi apa yang telah dipahami hari 

ini? 

• Materi apa saja yang belum dipahami 

hari ini? 
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• Adakah hal-hal yang ingin diketahui 

oleh siswa lebih lanjut? 

• Bagaimana perasaan siswa selama 

pelajaran berlangsung? 

3. Siswa menyimak penjelasan guru 

4. Siswa mengumpulkan lembar kerja 

5. Bersama siswa guru menyimpulkan 

kegiatan pembelajaran. Termasuk 

menekankan nilai mandiri, syukur, 

santun, percaya diri, tanggung jawab 

dll dan sisiwa diminta mengumpulkan 

lembar kerja  

6. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 

tugas di rumah 

7. Guru menyampaikan pesan moral 

8. Siswa membaca doa sebelum pulang 

9. Guru menutup pembelajaran dengan 

salam 

A. Penilaian 

• Tes  : Tes tertulis  

• Observasi : Lembar observasi siswa 

        Makassar,     Juni 2018 
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LEMBAR KERJA SISWA 

Nama Sekolah : SD Negeri Kompleks IKIP I  

Kelas   : V (lima) 

Waktu   : 30 menit 

Nama    : 

Kelas   : 

 

A. Petunjuk mengerjakan: 

1) Berdoalah sebelum mengerjakan soal 

2) Bekerjalah dengan jujur 

3) Tulislah identitas Anda pada tempat yang disediakan. 

4) Bacalah teks karangan yang berjudul “Penyandang Cacat yang Sukses” 

5) Setelah membaca, tuliskan kembali karangan tersebut dengan menggunakan 

kalimat sendiri. 

6) Setelah pekerjaan selesai periksalah jawaban secara teliti agar tidak terjadi 

kekeliruan. 

B. Soal 

Buatlah sebuah karangan narasi sederhana dengan menggunakan kalimat sendiri 

minimal 250 (setengah halaman) dengan memperhatikan: 

1)   Rangkaian topik peristiwa,   4) Diksi atau pilihan kata, 

2)   Kesesuaian isi dengan judul,  5) Ejaan dan tanda baca,  

3) keterpaduan antar kalimat,  6) Kerapian tulisan. 

Jawab:…………………………………….....................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

......................................................................................................................................... 
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BAHAN AJAR 

Kelas Kontrol dan Eksperimen 
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NILAI PRETEST  

DAN POSTTEST 
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Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

No. Nama Siswa 

Aspek Penilaian Keterampilan 

Menulis Karangan Narasi 

Perolehan 

skor 
Nilai 

RT KI Ket E D KT   

1 AMFG 3 3 3 4 3 4 20 83 

2 AMRG 3 2 2 2 3 3 15 63 

3 AHAN 2 3 3 3 3 4 18 75 

4 AKA 3 3 3 3 3 4 19 79 

5 AQMM 3 2 2 2 3 4 16 67 

6 AAM 3 3 3 2 3 3 17 71 

7 AKM 3 3 3 4 3 4 20 83 

8 AR 3 3 3 2 3 3 17 71 

9 ASI 3 3 3 4 3 4 20 83 

10 IA 3 2 3 3 3 3 18 75 

11 MFR 3 4 2 3 3 4 19 79 

12 M.FM 2 3 2 3 3 3 16 67 

13 MFQW 2 3 2 2 3 3 15 63 

14 M.NMF 2 2 3 3 3 3 16 67 

15 MRS 2 3 3 3 3 3 17 71 

16 MRFA 2 2 2 3 2 3 14 58 

17 M.ZMI 3 3 3 3 3 4 19 79 

18 NA 2 2 3 2 2 2 13 54 

19 ANR 3 3 3 3 3 4 19 79 

20 MAAP 2 3 3 3 3 3 17 71 

21 AMA 2 3 2 3 3 3 16 67 

22 RAS 3 2 3 3 3 3 17 71 

23 MAR 3 3 2 2 2 3 15 63 

24 ZE 2 3 3 3 3 4 18 75 

25 ATZA 2 3 2 2 3 3 15 63 

26 AZA 3 3 3 4 3 4 20 83 

27 A.AAZ 3 1 2 2 1 2 11 46 

28 AFD 2 3 2 3 3 3 16 67 

29 CMAL 3 2 3 3 3 4 18 75 

30 HA 3 3 3 3 4 4 20 83 

31 KAU 2 2 3 2 2 2 13 54 

32 LSM 2 2 3 2 2 3 14 58 
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33 NZ 3 3 3 3 3 4 19 79 

34 PAAZ 1 2 2 3 3 2 13 54 

35 PRC 3 3 3 3 3 4 19 79 

36 RK 4 3 3 3 4 4 21 88 

37 SPRY 4 3 3 3 4 4 21 88 

Ket: RT (Rangkaian topik peristiwa); KI (Kesesuaian isi dan judul); Ket (keterpaduan 

antar kalimat); E (Ejaan dan tanda baca); D (Diksi atau pilihan kata); KT (Kerapian 

tulisan). 

 

Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

No. Nama Siswa 

Aspek Penilaian Keterampilan 

Menulis Karangan Narasi 

Perolehan 

skor 
Nilai 

RT KI Ket E D KT   

1 AMFG 4 4 3 4 4 4 23 96 

2 AMRG 3 2 2 3 3 4 17 71 

3 AHAN 2 2 2 3 3 2 14 58 

4 AKA 4 4 3 4 4 4 23 96 

5 AQMM 3 3 2 2 4 4 18 75 

6 AAM 3 3 3 2 3 3 17 71 

7 AKM 4 4 3 4 4 4 23 96 

8 AR 3 3 3 3 4 3 19 79 

9 ASI 4 3 3 4 4 4 22 92 

10 IA 3 3 3 3 4 3 19 79 

11 MFR 4 4 2 3 3 4 20 83 

12 M.FM 3 3 3 3 3 3 18 75 

13 MFQW 3 3 2 2 3 3 16 67 

14 M.NMF 3 3 3 3 4 3 19 79 

15 MRS 2 3 3 3 3 3 17 71 

16 MRFA 2 2 3 3 2 3 15 63 

17 M.ZMI 3 3 3 3 4 4 20 83 

18 NA 2 2 2 3 2 3 14 58 

19 ANR 4 4 3 3 4 4 22 92 

20 MAAP 2 3 3 3 3 3 17 71 

21 AMA 2 3 3 3 4 3 18 75 

22 RAS 4 3 3 3 4 4 21 88 

23 MAR 3 3 3 3 3 3 18 75 

24 ZE 4 3 3 3 3 4 20 83 
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25 ATZA 3 3 3 3 2 3 17 71 

26 AZA 4 4 3 4 4 4 23 96 

27 A.AAZ 3 3 3 3 3 4 19 79 

28 AFD 2 3 2 3 4 3 17 71 

29 CMAL 4 4 4 3 4 4 23 96 

30 HA 4 3 3 3 4 4 21 88 

31 KAU 2 2 2 3 3 2 14 58 

32 LSM 3 2 3 3 3 3 17 71 

33 NZ 4 4 3 4 4 4 23 96 

34 PAAZ 2 2 2 3 3 2 14 58 

35 PRC 3 3 3 3 4 4 20 83 

36 RK 4 4 3 3 4 4 22 92 

37 SPRY 4 3 3 3 4 4 21 88 

antar kalimat); E (Ejaan dan tanda baca); D (Diksi atau pilihan kata); KT (Kerapian 

tulisan).  

 

Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

 

Nilai Pretest Kelas Kontrol 

No. Nama Siswa 

Aspek Penilaian Keterampilan 

Menulis Karangan Narasi 

Perolehan 

skor 
Nilai 

RT KI Ket E D KT   

1 AF 1 2 2 3 2 2 12 50 

2 AMFM 3 2 2 3 3 4 17 71 

3 ARAM 3 3 3 3 3 4 19 79 

4 AAA 2 3 3 2 3 3 16 67 

5 DF 3 3 2 2 3 4 17 71 

6 M.FF 1 2 3 2 2 3 13 54 

7 MAR 3 3 3 3 3 3 18 75 

8 M.BAF 2 2 2 3 3 3 15 63 

9 M.DK 3 3 3 4 4 4 21 88 

10 MFD 3 3 3 3 3 3 18 75 

11 M.MFS 4 4 2 3 3 4 20 83 

12 M.WRS 2 3 2 3 3 3 16 67 

13 RAAD 1 3 2 2 3 2 13 54 

14 S 3 3 3 3 4 4 20 83 
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15 SAAH 2 3 3 3 3 3 17 71 

16 M.FM 3 3 3 3 3 4 19 79 

17 JP 2 2 2 3 3 2 14 58 

18 AH 2 2 3 3 3 3 16 67 

19 AZA 2 2 3 3 2 3 15 63 

20 M.FZ 3 3 3 3 3 4 19 79 

21 AM.FF 2 2 3 3 3 4 17 71 

22 AKAM 3 3 3 3 3 3 18 75 

23 M.LJS 4 4 3 3 3 4 21 88 

24 A.ADK 3 3 3 3 3 4 19 79 

25 ASNAAF 4 3 3 3 4 4 21 88 

26 ATH 2 3 3 3 3 3 17 71 

27 ADAS 2 3 3 3 3 4 18 75 

28 AFAAF 2 3 2 3 4 3 17 71 

29 ARAP 4 3 3 4 3 4 21 88 

30 ANQ 2 2 2 2 3 3 14 58 

31 IHU 1 1 2 2 3 2 11 46 

32 KZN 3 3 3 3 3 4 19 79 

33 MAS 2 2 3 3 3 3 16 67 

34 MGDI 1 2 2 3 3 2 13 54 

35 NZJ 3 3 3 3 4 4 20 83 

36 QRR 4 3 3 3 3 3 19 79 

37 SAHP 2 2 3 2 3 3 15 63 

38  ZDA 4 3 3 3 4 4 21 88 

Ket: RT (Rangkaian topik peristiwa); KI (Kesesuaian isi dan judul); Ket (keterpaduan 

antar kalimat); E (Ejaan dan tanda baca); D (Diksi atau pilihan kata); KT (Kerapian 

tulisan). 

 

Nilai Posttest Kelas Kontrol 

No. Nama Siswa 

Aspek Penilaian Keterampilan 

Menulis Karangan Narasi 

Perolehan 

skor 
Nilai 

RT KI Ket E D KT   

1 AF 2 2 2 2 3 2 13 54 

2 AMFM 3 2 2 3 3 4 17 71 

3 ARAM 3 3 3 3 4 3 19 79 

4 AAA 2 3 2 3 3 3 16 67 

5 DF 3 3 2 2 4 4 18 75 
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6 M.FF 2 2 2 2 2 3 13 54 

7 MAR 3 3 3 3 3 3 18 75 

8 M.BAF 2 2 2 3 3 3 15 63 

9 M.DK 4 3 3 4 4 4 22 92 

10 MFD 3 3 3 3 3 3 18 75 

11 M.MFS 4 4 2 3 3 4 20 83 

12 M.WRS 2 2 3 3 3 3 16 67 

13 RAAD 2 2 2 2 3 3 14 58 

14 S 4 3 3 4 4 4 22 92 

15 SAAH 3 3 3 3 3 3 18 75 

16 M.FM 3 3 3 3 4 4 20 83 

17 JP 2 2 3 3 2 2 14 58 

18 AH 3 2 3 3 2 3 16 67 

19 AZA 2 2 3 3 3 2 15 63 

20 M.FZ 3 3 3 3 3 4 19 79 

21 AM.FF 1 2 2 3 2 3 13 54 

22 AKAM 3 3 3 3 4 3 19 79 

23 M.LJS 4 3 3 3 4 4 21 88 

24 A.ADK 3 3 3 3 3 4 19 79 

25 ASNAAF 4 4 3 3 4 4 22 92 

26 ATH 3 3 3 3 3 3 18 75 

27 ADAS 3 3 3 3 3 4 19 79 

28 AFAAF 2 3 2 3 4 3 17 71 

29 ARAP 2 2 3 3 3 3 16 67 

30 ANQ 2 2 3 3 3 2 15 63 

31 IHU 3 3 3 3 3 3 18 75 

32 KZN 3 3 3 3 4 4 20 83 

33 MAS 3 3 2 3 3 3 17 71 

34 MGDI 2 2 2 3 3 2 14 58 

35 NZJ 4 3 3 3 4 4 21 88 

36 QRR 3 3 3 3 4 3 19 79 

37 SAHP 2 2 3 3 3 3 16 67 

38  ZDA 3 3 3 3 4 4 20 83 

Ket: RT (Rangkaian topik peristiwa); KI (Kesesuaian isi dan judul); Ket (keterpaduan 

antar kalimat); E (Ejaan dan tanda baca); D (Diksi atau pilihan kata); KT (Kerapian 

tulisan). 
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LEMBAR OBSERVASI 
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Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Keterampilan  

Menulis Karangan Narasi oleh Guru dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Paired Story Telling 

 

   Satuan Pendidikan : SD Negeri Kompleks IKIP I  

   Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

   Kelas/ Semester : V/ I 

   Materi    : Keterampilan Menulis Karangan Narasi 

Petunjuk: 

1. Amatilah pelaksanaan PBM yang dilakukan oleh guru! 

2. Isilah kolom pengamatan sesuai yang anda amati dengan member ceklis (√) 

3. Berilah kualifikasi penilaian dengan mengisi kolom yang tersedia! 

No 

Aspek yang diamati Memenuhi 

Pertemuan I Pertemuan II 

B C K 

 

B C K 

1 

Guru menggali pengetahuan awal siswa: 

a. Guru memberikan pertanyaan secara 

menyeluruh dan bergilir kepada siswa. 

√ √ 

 √  √   
b. Guru memberikan pertanyaan dengan 

singkat dan jelas. 
√ √ 

c. Guru memberikan siswa waktu berfikir.  √ 

2 

Guru membagi bahan/ topik pembelajaran 

menjadi dua bagian: 

a. Guru meminta siswa membagi 

bahan/topik pembelajaran menjadi dua 

bagian. 

√ √ 

√   √   
b. Guru meminta setiap pasangan untuk 

membaca bahan/topik yang telah 

dibagiakan. 

√ √ 

c. Guru mengawasi setiap siswa secara 

berpasangan. 
√ √ 

3 

Guru menyajikan materi pelajaran 

menggunakan model pembelajaran paired 

story telling: 

a. Guru menyampaikan materi karangan 

narasi menggunakan model dengan 

bahasa yang mudah dipahami. 

√ √  √   √  
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b. Guru menguasai penggunaan model 

pembelajaran paired story telling.  
√ √ 

c. Guru tidak melakukan kesalahan dalam 

penggunaan model pembelajaran paired 

story telling.  

  

4 

Guru menginstruksikan siswa bekerja 

secara berpasangan: 

a. Guru meminta siswa bekerja secara 

berpasangan. 

√ √ 

 √  √   b. Guru membagi siswa kedalam 

kelompok besar dan tidak berpisah 

dengan pasangannya. 

√ √ 

c. Guru mengawasi setiap siswa secara 

berpasangan. 
 √ 

5 

Guru menginstruksikan setiap pasangan 

membuat kata kunci: 

a. Guru mengarahkan setiap pasangan 

membuat kata kunci dengan bahasa 

yang mudah dimengerti. 

√ √ 

 √   √  
b. Guru mengawasi kegiatan membuat 

kata kunci setiap pasangan. 
√ √ 

c. Guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya tentang pembuatan 

kata kunci. 

  

6 

Guru menginstruksikan kepada siswa untuk 

menukarkan kata kunci yang telah ia buat 

ke pasangannya: 

a. Guru mengarahkan setiap pasangan 

menukarkan kata kunci ke pasangannya. 

√ √ 

 √   √  
b. Guru mengawasi kegiatan setiap 

pasangan dalam menukarkan kata kunci. 

dan. 

√ √ 

c. Guru memberi kesempatan kepada 

setiap pasangan yang belum 

menyelesaikan kata kuncinya.  

  

7 

Guru menginstruksikan kepada siswa untuk 

membuat karangan dari kata kunci 

pasangannya berdasarkan topik bacaan: 

a. Guru mengarahkan setiap pasangan 

untuk mengembangkan kata kunci 

tersebut menjadi sebuah karangan 

narasi. 

√ √  √   √  
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b. Guru mengawasi kegiatan setiap siswa 

dalam mengembangkan kata kunci 

tersebut menjadi sebuah karangan 

narasi. 

√ √ 

c. Guru memberi kesempatan kepada 

setiap pasangan untuk bertanya tentang 

mengembangkan kata kunci menjadi 

sebuah karangan narasi. 

  

8 

Guru menginstruksikan setiap pasangan 

mempresentasikan hasil kerjanya: 

a. Guru menginstruksikan setiap pasangan 

mempresentasekan hasil pekerjaannya. 

√ √ 

 √   √  
b. Guru mengarahkan setiap pasangan 

maju kedepan membawa kata kunci 

yang ia kembangkan menjadi karangan 

narasi. 

√ √ 

c. Guru mengarahkan setiap pasanagan 

berbicara didepan kelas dengan suara 

yang lantang. 

  

9 

Guru menginstruksikan setiap pasangan 

mengerjakan LKS: 

a. Guru membagikan LKS kepada setiap 

pasangan. 

√ √ 

√   √   

b. Guru menginstruksikan petunjuk 

mengerjakan LKS. 
√ √ 

c. Guru mengawasi setiap pasangan dalam 

pekerjaan LKS. 
√ √ 

10 

Guru memberikan perbaikan: 

a. Guru memberikan klarifikasi tentang 

cara berbicara didepan kelas.  

√ √ 

√   √   b. Guru membimbing siswa dalam 

merangkum pelajaran. 
√ √ 

c. Guru memberikan penghargaan kepada 

setiap pasangan yang hasilnya baik dan 

berani tampil didepan. 

√ √ 

Skor Maksimal Indikator 30 

Skor Perolehan 23 25 

Presentase Rata-rata 

Pelaksanaan 

𝑁 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑋 100% 

   =    23   X 100% 

         30 

                            = 76,66% 

𝑁 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑋 100% 

      =    25   X 100%       

            30 

      = 83,33% 
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Keterangan:  

B: Baik (3) 

C: Cukup (2) 

K: Kurang (1) 

 

Kriteria Penilaian: 

Skor Kategori 

69 < x ≤ 100 Baik 

45 < x ≤ 69 Cukup 

0 ≤ x ≤ 45 Kurang 

 

Makassar,     Juli 2018  

Observer 

  
NAZWAR MUSLAN,S.Pd   

NIP. 19870829 201101 1 010
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Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Keterampilan  

Menulis Karangan Narasi oleh Siswa dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Paired Story Telling 

 

   Satuan Pendidikan : SD Negeri Kompleks IKIP I 

   Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

   Kelas/ Semester : V/ II 

   Materi    : Keterampilan Menulis Karangan Narasi 

Petunjuk: 

1. Isilah kolom pengamatan sesuai yang anda amati dengan member ceklis (√) 

2. Berilah kualifikasi penilaian dengan mengisi kolom yang tersedia! 

No Aspek yang diamati Memenuhi 
Pertemuan I Pertemuan II 

B C K B C K 

1 

Pemahaman awal siswa mengenai materi: 

a. Siswa mendapat pertanyaan secara 

menyeluruh dan bergilir. 

√ √ 

√   √   b. Siswa menjawab pertanyan guru dengan 

jelas dan singkat. 
√ √ 

c. Siswa mempergunakan waktu yang 

diberikan guru untuk berfikir. 
√ √ 

2 

Siswa menerima bahan/ topik pembelajaran 

dari guru. 

a. Siswa mendapat intruksi dari guru untuk 

membagi bahan/topik pembelajaran 

menjadi dua bagian. 

  

 √   √  

b. Siswa membaca bahan/topik yang telah 

dibagiakan.  
√ √ 

c. Sementara setiap pasangan membaca, 

guru mengawasi mereka. 
√ √ 

3 

Siswa mengikuti penyajian materi pelajaran 

menggunakan model paired story telling. 

a. Siswa menyimak penyampaian materi 

karangan narasi yang menggunakan model 

paired story telling dengan penuh 

perhatian. 

√ √ 

 √   √  

b. Siswa memahami penyampaian materi 

karangan narasi yang menggunakan model 

paired story telling. 
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c. Siswa aktif bertanya kepada guru 

mengenai materi karangan narasi yang 

menggunakan model paired story telling.  

√ √       

4 

Siswa bekerja secara berpasangan: 

a. Siswa dibagi secara berpasangan. 
√ √ 

 √  √   b. Siswa membentuk kelompok besar dan 

tidak berpisah dengan pasangan. 
 √ 

c. Siswa bekerja secara berpasangan.  √ √ 

5 

Setiap pasangan membuat kata kunci: 

a. Setiap pasangan membuat kata kunci dari 

bahan/topik yang telah dibagikan dengan 

Bahasa yang mudah dipahami. 

√ √ 

  √  √  
b. Setiap pasangan membuat kata kunci 

dengan pengawasan guru. 
 √ 

c. Siswa mendapat kesempatan bertanya 

tentang kata kunci yang dibuat. 
  

6 

Siswa menukarkan kata kunci yang telah ia 

buat ke pasangannya: 

a. Setiap pasangan menukarkan kata kunci 

ke pasangannya.  

√ √ 

 √   √  
b. Sementara siswa menukarkan kata kunci, 

guru mengawasi setiap pasangan. 
√ √ 

c. Siswa mendapat kesempatan untuk 

menyelesaikan kata kunci yang dibuat.  
  

7 

Siswa membuat karangan dari kata kunci 

pasangannya berdasarkan topik bacaan: 

a. Setiap pasangan membuat kata kunci 

tersebut menjadi sebuah paragraf. 

√ √ 

 √   √  
b. Sementara siswa mengarang, guru 

mengawasi mereka. 
√ √ 

c. Siswa mendapat kesempatan untuk 

bertanya tentang membuat kata kunci 

menjadi sebuah paragraf. 

  

8 

Setiap pasangan mempresentasekan hasil 

kerjanya: 

a. Setiap pasangan mendapat giliran 

mempresentasekan hasil pekerjaannya. 

  

 √   √  √ √ 

b. Siswa yang maju ke depan tidak 

membawa hasil pekerjaannya. 
√ √ 
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c. Dengan arahan guru siswa yang maju 

untuk mempresentasekan harus 

mempunyai suara yang lantang. 

        

9 

Setiap pasangan mengerjakan LKS: 

a. Setiap pasangan mendapat LKS   
√ √ 

√   √   b. Setiap pasangan menyimak instruksi 

mengejakan LKS dari guru. 
√ √ 

c. Dengan pengawasan guru, setiap 

pasangan mengerjakan LKS. 
√ √ 

10 

Dengan bantuan guru siswa melakukan 

perbaikan: 

a. Siswa menyimak klarifikasi dari guru 

tentang karangan yang benar. 

√ √ 

√   √   b. Siswa dibimbing oleh guru tentang 

keterampilan berbicara di depan kelas 
√ √ 

c. Setiap pasangan mendapatkan 

pengharhaargaan dari guru yang hasilnya 

baik dan berani tampil didepan. 

√ √ 

Skor Maksimal Indikator 30 

Skor Perolehan  22 24 

Presentase Rata-

rata Pelaksanaan  

𝑁 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑋 100% 

   =    22   X 100% 

                30 

          =  73,33% 

𝑁 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑋 100% 

   =    24   X 100% 

                30 

          =  80% 

Keterangan:  

B: Baik (3), C: Cukup (2), K: Kurang (1) 

Kriteria Penilaian: 

Skor Kategori 

69 < x ≤ 100 Baik 

45 < x ≤ 69 Cukup 

0 ≤ x ≤ 45 Kurang 

     Makassar,     Juli 2018  

Observer 

 
 NAZWAR MUSLAN,S.Pd  

 NIP. 19870829 201101 1 010
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HASIL ANALISIS 

STATISTIK 

DESKRIPTIF 
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Statistics 

 

Pre-Test 

Eksperimen 

Post-Test 

Eksperimen Pre-Test Kontrol Post-Test Kontrol 

N Valid 37 37 38 38 

Missing 1 1 0 0 

Mean 71.35 79.00 71.03 73.18 

Median 71.00 79.00 71.00 75.00 

Mode 67a 71 71a 75a 

Std. Deviation 10.714 12.046 11.125 10.932 

Range 42 38 42 38 

Minimum 46 58 46 54 

Maximum 88 96 88 92 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 

 

 

Pre-Test Eksperimen 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 46 1 2.6 2.7 2.7 

54 3 7.9 8.1 10.8 

58 2 5.3 5.4 16.2 

63 4 10.5 10.8 27.0 

67 5 13.2 13.5 40.5 

71 5 13.2 13.5 54.1 

75 4 10.5 10.8 64.9 

79 5 13.2 13.5 78.4 

83 5 13.2 13.5 91.9 

88 3 7.9 8.1 100.0 

Total 37 97.4 100.0  

Missing System 1 2.6   

Total 38 100.0   
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Post-Test Eksperimen 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 58 4 10.5 10.8 10.8 

63 1 2.6 2.7 13.5 

67 1 2.6 2.7 16.2 

71 7 18.4 18.9 35.1 

75 4 10.5 10.8 45.9 

79 4 10.5 10.8 56.8 

83 4 10.5 10.8 67.6 

88 3 7.9 8.1 75.7 

92 3 7.9 8.1 83.8 

96 6 15.8 16.2 100.0 

Total 37 97.4 100.0  

Missing System 1 2.6   

Total 38 100.0   

 

 

 

Pre-Test Kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 46 1 2.6 2.6 2.6 

50 1 2.6 2.6 5.3 

54 3 7.9 7.9 13.2 

58 2 5.3 5.3 18.4 

63 3 7.9 7.9 26.3 

67 5 13.2 13.2 39.5 

71 6 15.8 15.8 55.3 

75 4 10.5 10.5 65.8 

79 6 15.8 15.8 81.6 

83 3 7.9 7.9 89.5 

88 4 10.5 10.5 100.0 

Total 38 100.0 100.0  
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Post-Test Kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 54 3 7.9 7.9 7.9 

58 3 7.9 7.9 15.8 

63 3 7.9 7.9 23.7 

67 5 13.2 13.2 36.8 

71 3 7.9 7.9 44.7 

75 6 15.8 15.8 60.5 

79 6 15.8 15.8 76.3 

83 4 10.5 10.5 86.8 

88 2 5.3 5.3 92.1 

92 3 7.9 7.9 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

 

 

Tests of Normality 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Karangan Narasi Pre Test Eksperimen .114 37 .200* .962 37 .235 

Post Test Eksperimen .103 37 .200* .932 37 .026 

Pre Test Kontrol .105 38 .200* .960 38 .188 

Post Test Kontrol .119 38 .196 .960 38 .184 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Uji Homogenitas Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Karangan Narasi Based on Mean .006 1 73 .938 

Based on Median .009 1 73 .925 

Based on Median and with 

adjusted df 

.009 1 72.556 .925 

Based on trimmed mean .008 1 73 .931 

 

 

Uji Homogenitas Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Karangan Narasi Based on Mean .416 1 73 .521 

Based on Median .554 1 73 .459 

Based on Median and with 

adjusted df 

.554 1 72.999 .459 

Based on trimmed mean .448 1 73 .506 
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HASIL ANALISIS 

STATISTIK 

INFERENSIAL 
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Output Uji Independent Sample T-test Data Pretest 

 

 

Group Statistics 

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Karangan Narasi Pre Test Eksperimen 37 71.35 10.714 1.761 

Pre Test Kontrol 38 71.03 11.125 1.805 

 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Hasil Karangan Narasi Equal variances assumed .006 .938 .129 73 .898 .325 2.523 -4.703 5.353 

Equal variances not 

assumed 
  

.129 72.992 .898 .325 2.522 -4.701 5.351 
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Output Uji Independent Sample T-test Data Posttest 

 

Group Statistics 

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Karangan Narasi Post Test Eksperimen 37 79.00 12.046 1.980 

Post Test Kontrol 38 73.18 10.932 1.773 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Hasil Karangan Narasi Equal variances 

assumed 

.416 .521 2.191 73 .032 5.816 2.655 .525 11.107 

Equal variances not 

assumed 
  

2.188 71.9

00 

.032 5.816 2.658 .516 11.115 
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Titik Persentase Distribusi t (df = 41 – 80) 
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PERSURATAN 
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DOKUMENTASI 

GAMBAR 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

Kelas Eksperimen 

Guru mengawali pembelajaran dengan mengecek pemahaman awal siswa 

 

Guru membentuk kelompok secara berpasangan dan membagikan bahan/ topik 

bacaan menjadi dua bagian 
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Guru menyajikan pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi 

menggunakan model pembelajaran paired story telling 

 

 
 

Siswa membuat kata kunci dari bacaan yang telah dibagikan dan menukarkan 

kata kunci tersebut ke pasangannya kemudian setiap siswa membuat karangan 

narasi sederhana  
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Guru membantu siswa melakukan perbaikan terhadap karangan yang dibuat 

 
 

Siswa yang telah melakukan perbaikan terhadap karangan yang dibuat dapat 

mengumpulkan hasil pekerjaannya kepada guru 
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Kelas Kontrol 

Guru mengawali pembelajaran dengan mengecek pemahaman awal siswa 

     
Guru menyajikan pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi dan 

memberikan tugas kepada tiap individu untuk membuat karangan narasi 

sederhana 

  
  

Guru membantu siswa melakukan perbaikan tugas mengenai menulis karangan 

narasi dan siswa yang telah selesai dapat mengumpulkan hasil pekerjaannya 

kepada guru 
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